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ABSTRAK
 RIFQIA APRIYANTI (106017000543). “Pengaruh Metode Penemuan dengan Menggunakan Teknik Scaffolding Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, Maret 2011.
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan metode penemuan dengan teknik scaffolding dan dengan menggunakan metode ekspositori dengan teknik bertanya. Di samping itu, untuk mengetahui pengaruh metode penemuan dengan teknik scaffolding terhadap hasil belajar matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan subyek penelitian siswa kelas VIII–3 dan VIII–4 SMP PGRI 1 Ciputat, Tangerang Selatan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen untuk mengumpulkan data pada penelitian berupa tes essay yang terdiri dari 8 butir soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t, dan berdasarkan perhitungan uji-t menunjukkan thitung = 4,43 dan ttabel = 1,67 pada taraf signifikansi 5% atau ( = 0,05) dan derajat kebebasan (db = 78) yang berarti thitung > ttabel (4,43 > 1,67), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa yang menggunakan metode penemuan dengan teknik scaffolding lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar matematika siswa yang menggunakan metode ekspositori dengan teknik bertanya. Dengan demikian, metode penemuan dengan teknik scaffolding berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.
 Kata kunci: Metode Penemuan, Teknik Scaffolding, Metode Ekspositori, Teknik Bertanya, Hasil Belajar Matematika
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ABSTRACT RIFQIA APRIYANTI (106017000543). “The Influence of Discovery Method by Using Scaffolding Techniques toward Student’s Achievement in Learning Mathematics”. Skripsi for Math Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Science, Syarif Hidayatullah State Islamic University Jakarta, March 2011. The aim of this research is to know the result of learning mathematics by using Discovery Method by Scaffolding Techniques and using expository method by question techniques. Beside that, to know the influence of learning mathematics by using Discovery Method by Scaffolding Techniques toward the result of study in mathematics. The method is quasi experiment with the subject of this research is students class VIII-4 and VIII–4 of one PGRI Junior High School Ciputat, south Tangerang. The technique of sample taking used in this study is cluster random sampling technique. The instrument for collecting data is essay test, which consists of 8 questions. Technique of data analysis which used in this research is t-test, and based on t-test calculation, it shows thitung = 4,43 and ttabel = 1,67 with significant level 5% or ( = 0,05) and degree of freedom (db = 78) it means thitung > ttabel (4,43 > 1,67), then H0 is rejected and H1 is accepted. So, it can be concluded that average of achievement of students whom given Discovery Method by Using Scaffolding Techniques is higher than the achievement of students whom given expository method by question techniques. Therefore, Discovery Method by Using Scaffolding Techniques influenced student’s achievement in learning mathematics. Key word: Discovery Method , Scaffolding Techniques, Expository Method, Question Method, The Result of Study Mathematic
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KATA PENGANTAR
 بسم اللھ الر حمن الر حیم
 Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
 SWT yang telah memberikan segala karunia, nikmat iman, nikmat islam, dan
 nikmat kesehatan yang berlimpah sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk menentukan maju
 mundurnya suatu bangsa. Ini berarti bahwa masalah kualitas pendidikan
 merupakan masalah yang sangat penting dalam rangka mencapai tujuan
 pendidikan nasional, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang
 Republik Indonesia no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab II
 pasal 3 yang menyatakan:
 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggungjawab.1
 Tercapainya tujuan pendidikan salah satunya tergantung pada peran guru.
 Guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan salah satunya dengan
 menggunakan berbagai macam metode pembelajaran yang sesuai dengan situasi
 dan kondisi dimana dia mengajar. Sampai saat ini, pendidikan di beberapa sekolah
 masih didominasi oleh kelas yang berfokus pada guru sebagai sumber utama
 pengetahuan, sehingga kurang memperhatikan kemampuan siswa.
 Di beberapa sekolah masih terlihat guru yang mengajarkan dengan
 menggunakan metode konvensional. Hal ini akan membuat siswa kurang aktif dan
 kurang kreatif dalam mempergunakan kemampuannya. Padahal setiap siswa
 memiliki kemampuan atau potensi yang dapat dikembangkan secara maksimal.
 Karena dengan menggunakan metode konvensional ini siswa hanya terpaku
 kepada guru yang menjadi sumber utama belajar. Serta siswa tidak diberikan
 1Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
 Nasional, (Jakarta: DEPAG RI, 2006), hal. 8-9.
 1
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2
 kebebasan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya sehingga
 pembelajaran siswa berlangsung secara monoton.
 Sebagai seorang pendidik, guru harus menempatkan siswa sebagai pelaku
 belajar aktif untuk menggali ilmu pengetahuan, dengan banyak membaca, aktif
 mencari, aktif berbuat, aktif berdiskusi dengan sesama teman dan guru, aktif
 bertanya dan menjawab, aktif mengamati, aktif berpikir kritis, aktif
 mendemonstrasikan, dan aktif menyampaikan pengetahuan di depan teman-
 temannya. Dengan belajar aktif, melalui partisipasi dalam setiap kegiatan
 pembelajaran, akan terlatih dan terbentuk kompetensi yaitu kemampuan siswa
 untuk melakukan sesuatu yang sifatnya positif yang pada akhirnya akan
 membentuk ketrampilan hidup sebagai bekal hidup dan penghidupannya.
 Inti pokok dari pembelajaran adalah siswa yang belajar, dimana siswa
 akan mengalami perubahan dan peningkatan kemampuan. Namun kenyataannya
 di dalam pembelajaran yang dilakukan oleh siswa belum menggambarkan
 kemampuan yang berarti. Kemampuan siswa dapat dilihat dari minat siswa,
 keaktifan siswa, kreatifitas siswa, kemandirian siswa maupun kemampuan siswa
 dalam pembelajaran.
 Kita tentu menyadari bahwa pendidikan di Indonesia masih jauh dari
 sempurna. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar siswa pada mata
 pelajaran tertentu khususnya mata pelajaran matematika. Masih banyak siswa
 yang menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit dan menakutkan.
 Sebenarnya hal ini dapat di atasi dengan cara pembelajaran yang dilakukan oleh
 guru. Guru dapat menggunakan berbagai macam metode yang dapat membuat
 siswa lebih tertarik dan lebih menyenangkan jika mempelajari matematika. Di
 samping itu juga, sikap dan pendekatan guru yang tidak terlihat galak tetapi
 terlihat lebih bersahabat terhadap siswa. Sehingga akan membuat siswa lebih
 menyenangkan mempelajari matematika.
 Banyak orang mengatakan bahwa mutu pendidikan di Indonesia terutama
 dalam mata pelajaran matematika, masih rendah. Salah satu data yang mendukung
 opini ini yaitu data dari UNESCO yang menunjukkan bahwa peringkat
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3
 matematika Indonesia berada di deretan 34 dari 38 negara. Sejauh ini, Indonesia
 masih belum mampu lepas dari deretan penghuni papan bawah.2
 Selain itu juga, berdasarkan pengalaman mengajar pada waktu PPKT
 ternyata masih banyak siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah. Adapun
 nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 65. Ternyata rata-rata hasil
 belajar siswa 60,4 untuk bab Kubus dan Balok. Hasil belajar tersebut masih jauh
 dari standar yang diberikan oleh sekolah. Hal ini membuktikan bahwa hasil
 belajar siswa masih rendah.
 Di samping itu, data lain menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia
 rendah. Dalam laporan Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk bidang
 pendidikan, United Nation Educational, Scientific, and Cultural Organization
 (UNESCO), yang dirilis pada Kamis (29/11/07) menunjukkan, peringkat
 Indonesia dalam hal pendidikan turun dari 58 menjadi 62 di antara 130 negara di
 dunia. Hal ini, mengilustrasikan bahwa kualitas pendidikan kita pun semakin
 dipertanyakan. Sebab, tingkat pendidikan Indonesia kian merosot.3
 Oleh karena itu, sebagai seorang guru hendaknya dapat mengupayakan
 agar hasil belajar siswa tidak menjadi rendah bahkan meningkat. Jangan sampai
 siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang
 menakutkan. Sehingga guru perlu memperbaiki cara pengajarannya agar siswa
 lebih tertarik dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut akan memperbaiki hasil
 belajar matematika siswa.
 Di samping itu, guru hendaknya memberikan pelajaran matematika yang
 lebih menekankan pada kehidupan nyata. Hal ini dilakukan agar siswa dapat
 menyadari pentingnya matematika dalam kehidupan sehingga kelak bisa
 mendorong siswa untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika.
 Melihat hasil belajar matematika siswa yang rendah dan pendidikan di
 Indonesia semakin merosot, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini.
 Dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika siswa yang rendah disebabkan
 2http://yudhys-math.blogspot.com/2008/11/pakar-matematika-bicara-tentang.html, diakses tanggal 21 Agustus 2010.
 3http://jipkendal.wordpress.com/2007/12/12/peringkat-pendidikan-turun-dari-58-ke-62/, diakses tanggal 21 Agustus 2010.
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 karena siswa banyak mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika.
 Kesulitan siswa dalam mempelajari matematika disebabkan karena pelajaran yang
 diberikan oleh guru masih bersifat abstrak sehingga siswa sulit untuk
 memahaminya. Kemudian siswa hanya diminta untuk mengerjakan soal latihan
 tanpa adanya bantuan pada awal pengerjaannya. Sehingga siswa sulit untuk
 menemukan jawaban itu sendiri.
 Oleh karena itu, banyak metode pembelajaran yang dapat merangsang
 siswa untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
 serta dapat menemukan hasilnya dengan sendirinya. Salah satu alternatif metode
 pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran Matematika adalah
 metode penemuan dengan teknik scaffolding. Dalam metode ini, siswa didorong
 untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri. Namun dalam proses
 pembelajaran ini siswa mendapat bantuan atau bimbingan dari guru agar mereka
 lebih terarah sehingga proses pelaksanaan pembelajaran maupun tujuan yang
 dicapai terlaksana dengan baik. Bimbingan guru yang dimaksud adalah
 memberikan bantuan agar siswa dapat memahami tujuan kegiatan yang dilakukan
 dan berupa arahan tentang prosedur kerja yang perlu dilakukan dalam kegiatan
 pembelajaran. Inilah yang dikenal dengan teknik scaffolding.
 B. Identifikasi Masalah Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dapat
 diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:
 1. Masih rendahnya hasil belajar matematika siswa.
 2. Guru masih menggunakan metode konvensional (pembelajaran masih
 berpusat pada guru).
 3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika.
 4. Pembelajaran berlangsung secara monoton.
 5. Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
 6. Rendahnya minat, kreativitas dan kemandirian siswa dalam pembelajaran
 matematika.
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 7. Pembelajaran matematika yang diberikan masih bersifat abstrak, sehingga
 siswa sulit untuk mengerti.
 8. Siswa lebih banyak mengerjakan soal yang diekspresikan dalam bahasa dan
 simbol matematika yang jauh dari realitas kehidupan sehari-hari.
 C. Pembatasan Masalah Untuk menghindari meluasnya permasalahan, mempermudah memahami
 masalah dan mempermudah penelitian, maka peneliti membatasi permasalah
 sebagai berikut:
 1. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode penemuan dengan
 teknik scaffolding, dimana siswa belajar menemukan sendiri pola-pola dan
 struktur matematika dengan diberi bantuan pada tahap awal pembelajaran.
 2. Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi pada hasil belajar kognitif dari
 aspek pemahaman (C2), aplikasi (C3) dan analisis (C4).
 D. Rumusan Masalah Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
 penelitian ini adalah:
 1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan
 menggunakan metode penemuan dengan teknik scaffolding dan yang
 diajarkan dengan menggunakan metode ekspositori dengan teknik bertanya?
 2. Apakah ada pengaruh hasil belajar matematika yang diajarkan dengan
 menggunakan metode penemuan dengan teknik scaffolding dan yang
 diajarkan dengan menggunakan metode ekspositori dengan teknik bertanya?
 E. Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk:
 1. Mengetahui bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajarkan
 dengan menggunakan metode penemuan dengan teknik scaffolding dan
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 yang diajarkan dengan menggunakan metode ekspositori dengan teknik
 bertanya.
 2. Mengetahui pengaruh hasil belajar matematika yang diajarkan dengan
 menggunakan metode penemuan dengan teknik scaffolding dan yang
 diajarkan dengan menggunakan metode ekspositori dengan teknik bertanya
 F. Manfaat Penelitian Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Manfaat Teoritis
 Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
 a. Sebagai salah satu metode pembelajaran alternatif untuk meningkatkan
 hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan metode penemuan
 dengan teknik scaffolding.
 b. Sebagai bahan referensi untuk mengembangkan penelitian-penelitian
 yang menggunakan metode penemuan dengan teknik scaffolding.
 2. Manfaat Praktis
 Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagi berikut:
 a. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
 menerapkan pembelajaran matematika melalui metode penemuan
 dengan teknik scaffolding.
 b. Bagi guru, dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam
 pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar matematika
 siswa.
 c. Bagi siswa, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung
 mengenai adanya kebebasan dalam belajar matematika secara aktif,
 kreatif dan menyenangkan melalui kegiatan penyelidikan sesuai
 perkembangan berpikirnya.
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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN
 HIPOTESIS PENELITIAN
 A. Metode Penemuan
 Salah satu metode mengajar yang akhir-akhir ini banyak digunakan di
 sekolah-sekolah yang sudah maju adalah “metode penemuan”.1 Hal itu
 disebabkan karena metode penemuan merupakan suatu cara agar membuat siswa
 aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan metode penemuan
 siswa dapat menemukan konsep sendiri dan menyelidiki sendiri melalui
 bimbingan guru sehingga hasil yang diperoleh akan bertahan lama dalam ingatan
 dan tidak mudah dilupakan oleh siswa. Selain itu, siswa juga dapat berpikir
 analisis dan mencoba untuk memecahkan masalah yang dihadapi sendiri, sehingga
 kebiasaan tersebut dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
 1. Definisi Metode Penemuan
 Kata penemuan sebagai metode mengajar merupakan penemuan yang
 dilakukan oleh siswa. Dalam pembelajarannya siswa menemukan sendiri sesuatu
 hal yang baru bagi dirinya melalui bimbingan guru. Ini tidak berarti yang
 ditemukannya itu benar-benar baru sebab sudah diketahui oleh orang lain.
 Metode penemuan diartikan sebagai suatu prosedur mengajar yang
 mementingkan pengajaran, perseorangan, manipulasi objek dan lain-lain
 percobaan, sebelum sampai kepada generalisasi.2 Sebelum siswa sadar akan
 pengertian, guru tidak menjelaskan dengan kata-kata. Akan tetapi, guru
 memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep sendiri. Metode
 penemuan merupakan komponen dari praktik pendidikan yang meliputi metode
 mengajar yang mengutamakan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran,
 1 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), Cet.
 II, hal. 177. 2 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar ..., hal. 178.
 7
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 berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan merefleksikan
 sendiri.
 Menurut Encylopedia of Educational Research, penemuan merupakan
 suatu strategi yang unik dapat diberi bentuk oleh guru dalam berbagai cara,
 termasuk mengajarkan keterampilan menyelidiki dan memecahkan masalah
 sebagai alat bagi siswa untuk mencapai tujuan pendidikannya.3 Dalam
 menggunakan metode penemuan ini guru dapat memberikan berbagai macam
 keterampilan dalam menemukan solusinya. Seperti melihat kata kunci (key word)
 yang berhubungan dengan konsep/rumus yang akan ditemukan. Setelah itu,
 barulah siswa dapat memecahkan masalah dengan sendiri dan melalui bimbingan
 guru.
 Menurut Sund (Suryosubroto, 2009) discovery adalah proses mental di
 mana siswa mengasimilasikan sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental
 tersebut misalnya: mengamati, menggolong-golongkan, membuat dugaan,
 menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya.4 Metode
 penemuan merupakan proses mental bagi siswa. Diharapkan agar siswa dapat
 mengamati, menjelaskan dan menyimpulkan hasil dari penemuannya. Sehingga
 siswa dapat lebih memahami tentang materi/konsep yang terkait.
 Untuk merencanakan pengajaran dengan metode penemuan hendaknya
 memperhatikan hal-hal berikut:
 1. Aktivitas siswa untuk belajar sendiri sangat dipengaruhi,
 2. Hasil (bentuk) akhir harus ditemukan sendiri oleh siswa,
 3. Prasyarat-prasyarat yang diperlukan sudah dimiliki siswa, dan
 4. Guru hanya bertindak sebagai pengarah dan pembimbing saja, bukan
 pemberitahu.
 Dari definisi di atas dapat disimpulkan metode penemuan adalah suatu
 metode pembelajaran aktif yang lebih menekankan pada proses berpikir siswa.
 Siswa dapat menemukan sesuatu hal yang baru bagi dirinya sendiri walaupun hal
 3 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar … hal. 178. 4 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar … hal. 179.
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 tersebut bukan sesuatu yang baru bagi guru seperti menemukan konsep, rumus
 dan lain sebagainya.
 2. Teori Metode Penemuan
 Salah satu model instruksional kognitif yang sangat berpengaruh ialah
 model dari Jerome Bruner yang dikenal dengan belajar penemuan (Discovery
 Learning). Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian
 pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi hasil
 yang paling baik.5 Melalui metode penemuan siswa berusaha sendiri untuk
 mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang berkaitan dengan pemecahan
 masalah tersebut agar menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna.
 Menurut Bruner (Udin, 2008) belajar penemuan pada akhirnya dapat
 meningkatkan penalaran dan kemampuan untuk berpikir secara bebas dan melatih
 ketrampilan kognitif siswa dengan cara menemukan dan memecahkan masalah
 yang ditemui dengan pengetahuan yang telah dimiliki dan menghasilkan
 pengetahuan yang benar-benar bermakna bagi dirinya.6
 Bruner (Trianto, 2010) menyarankan agar siswa-siswa hendaknya belajar
 melalui partisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, agar
 mereka dianjurkan untuk memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen-
 eksperimen yang mengizinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu
 sendiri.7 Jadi, dalam metode penemuan siswa dituntut aktif dalam belajar,
 sehingga mereka akan memperoleh pengalaman dan pengetahuan melalui
 penemuan mereka sendiri.
 3. Langkah-langkah Metode Penemuan
 Dalam menggunakan metode penemuan ada beberapa tahapan/langkah-
 langkah yang harus diperhatikan oleh guru. Hal ini bertujuan agar guru dapat
 5 Trianto, Mendesain Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik,
 (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), Cet. 1, hal. 26. 6 Udin S. Winataputra, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka,
 2008), Cet. ke-3, hal. 3.18. 7 Trianto, Mendesain Model-model Pembelajaran Inovatif..., hal. 26.
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 menggunakan metode penemuan secara maksimal serta dapat tercapai tujuan
 pembelajaran. Adapun langkah-langkah dalam metode penemuan adalah sebagai
 berikut:8
 a. Identifikasi kebutuhan siswa.
 b. Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan
 generalisasi yang akan dipelajari.
 c. Seleksi bahan dan problema/tugas-tugas.
 d. Membantu memperjelas tugas/problema yang akan dipelajari serta peranan
 masing-masing siswa.
 e. Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan.
 f. Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan dan
 tugas-tugas siswa.
 g. Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan.
 h. Membantu siswa dengan informasi/data, jika diperlukan oleh siswa.
 i. Memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan yang
 mengarahkan dan mengidentifikasi proses.
 j. Merangsang terjadinya interaksi antarsiswa dengan siswa.
 k. Memuji dan membesarkan siswa yang bergiat dalam proses penemuan.
 l. Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atau hasil
 penemuannya.
 4. Keunggulan Metode Penemuan
 Ada beberapa kelebihan dalam menggunakan metode penemuan ini. Di
 samping menuntut siswa untuk belajar lebih aktif, masih banyak kelebihan lain
 yang akan diperoleh guru dan siswa jika menggunakan metode penemuan.
 Beberapa keunggulan dari metode penemuan adalah sebagai berikut:
 a. Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, sebab ia berpikir dan menggunakan
 kemampuan untuk menemukan hasil akhir dengan sendirinya.
 8 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar …, hal. 184-185.
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 b. Siswa dapat memahami bahan pelajaran dengan baik, sebab mengalami
 sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih
 lama diingat oleh siswa.
 c. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan ini mendorong siswa
 ingin melakukan penemuan lagi hingga minat belajarnya meningkat.
 d. Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan lebih
 mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks.
 e. Metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri.
 B. Teknik Scaffolding Dalam metode penemuan siswa didorong untuk aktif dalam pembelajaran
 sehingga siswa dapat menemukan sendiri konsep atau teori. Akan tetapi, dalam
 proses penemuan ini siswa diberikan bantuan. Bantuan tersebut dapat berupa
 arahan yang diberikan guru pada awal pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat
 lebih terarah dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
 1. Definisi Teknik Scaffolding
 Istilah scaffolding merupakan istilah pada ilmu teknik sipil berupa
 bangunan kerangka sementara (biasanya terbuat dari bambu, kayu, atau batang
 besi) yang memudahkan pekerja membangun gedung.9 Perumpamaan ini harus
 secara jelas dipahami agar makna dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.
 Di dalam kamus bahasa Inggris Scaffolding artinya perancah; membangun
 perancah. Dalam kamus Bahasa Indonesia Perancah adalah bambu (papan dsb)
 yang didirikan untuk tumpuan ketika saat bangunan (rumah dsb) sedang
 dibangun.10
 Dalam Martini, istilah scaffolding pada mulanya diperkenalkan oleh Wood
 (1976). Scaffolding menurut Wood diartikan sebagai dukungan yang diberikan
 oleh guru kepada siswa untuk membantunya menyelesaikan proses belajar yang
 9 http://martinis1960.wordpress.com/2010/07/29/model-pembelajaran-scaffolding/, 11 Oktober 2010.
 10 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BAHASA INDONESIA, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 1156.
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 tidak dapat diselesaikan dengan sendirinya.11 Jadi, dengan menggunakan
 scaffolding guru memberikan bantuan kepada siswa sehingga siswa dapat
 menyelesaikan tugasnya.
 Pemberian bantuan ini bukan berarti siswa diajar sedikit demi sedikit
 komponen suatu tugas kompleks sehingga pada suatu saat akan terwujud menjadi
 suatu kemampuan untuk menyelesaikan tugas kompleks tersebut. Teknik
 scaffolding digunakan untuk mencapai kompetensi yang kompleks, menantang,
 sulit, dan realistis. Untuk mencapai kompetensi tersebut diperlukan tangga,
 tahapan, atau bantuan agar siswa dapat mencapai kompetensi yang kompleks
 tersebut secara mudah dan bertahan lama.
 Penggunaan teknik scaffolding dalam pembelajaran itu menjadikan guru
 berpikir tentang tahapan atau tangga yang dapat digunakan agar siswa dengan
 mudah dapat melaksanakan tugas kompleks setahap demi setahap. Tahapan tugas
 tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang memang diperlukan untuk mencapai
 kompetensi optimal yang seharusnya dikuasai siswa. Scaffolding merupakan
 proses memberikan tuntunan atau bimbingan kepada siswa untuk mencapai apa
 yang harus dipahami dari apa yang sekarang sudah diketahui. Berdasarkan
 pemahaman guru terhadap kemampuan siswa, siswa didorong dan ditugaskan
 untuk mengerjakan tugas yang sedikit lebih sulit, dan selangkah lebih tinggi dari
 kemampuan yang saat ini dimiliki dengan intensitas bimbingan yang semakin
 berkurang.12 Dengan cara ini kemampuan berpikir siswa akan berkembang, di
 samping sesuai dengan perkembangan intelektual siswa, juga dipengaruhi oleh
 tantangan berpikir dalam penugasan dari guru.
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode penemuan dengan teknik
 scaffolding adalah metode yang digunakan oleh guru dimana siswa diberikan
 kebebasan untuk berpikir dan meyelesaikan masalah dengan sendiri, akan tetapi
 siswa diberikan bantuan pada tahap pembelajaran seperti arahan sehingga
 pembelajaran dapat lebih terarah dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.
 11 http://martinis1960.wordpress.com/2010/07/29/model-pembelajaran-scaffolding/,
 11 Oktober 2010. 12 Udin S. Winataputra, Teori Belajar dan ..., hal. 6.21.
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 2. Teori Vygotsky
 Teori Vygotsky merupakan salah satu teori penting dalam psikologi
 perkembangan. Teori Vygotsky menekankan pada hakekat sosiokultural dari
 pembelajaran. Menurut Vygotsky (Trianto, 2007) bahwa pembelajaran terjadi
 apabila anak bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari
 namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-
 tugas itu berada dalam zone of proximal development.13 Sehingga dengan
 kemampuan yang memang sudah dimiliki siswa, maka siswa dapat menyelesaikan
 tugas-tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
 Menurut Vygotsky (Priyanti, 2008), tingkat perkembangan kemampuan
 anak itu berada dalam dua tingkatan/level, yaitu tingkat kemampuan aktual
 (kemampuan yang dimiliki siswa) dan tingkat kemampuan potensial (kemampuan
 yang bisa dikuasai oleh siswa). Zona antara tingkat kemampuan aktual dan
 potensial itu disebut zona proximal development.14 Konsep Vygotsky tentang zone
 of proximal development adalah tingkat perkembangan sedikit di atas tingkat
 perkembangan seseorang saat ini.15 Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) adalah
 istilah Vygotsky untuk kisaran tugas-tugas yang terlalu sulit saat seorang anak
 melakukannya sendiri, tetapi dapat dipelajari dengan bimbingan dan bantuan dari
 orang dewasa (guru) atau anak-anak yang terampil (teman sebaya).16 Untuk
 menyelesaikan tugas yang sulit itu, maka siswa memerlukan bantuan berupa
 tangga atau jembatan untuk mencapainya. Salah satu tangga itu adalah bantuan
 dari seorang guru yang berupa penggunaan dukungan atau bantuan tahap demi
 tahap dalam belajar dan pemecahan masalah.
 Ragam bantuan yang diberikan tergantung pada tingkat kesulitan yang
 dialami siswa, misalnya: memecah tugas menjadi lebih kecil, mengajak berpikir
 ulang, membahasakan proses berpikir jika tugasnya kompleks, melaksanakan
 13 Trianto, Mendesain Model-model Pembelajaran Inovatif..., hal. 27 14 Endah Tri Priyatni, dalam http://sastra.um.ac.id/wp-content/uploads/2009/10/Peningkatan
 Kompetensi-Menulis-Paragraf-dengan-Teknik-Scaffolding-Endah-Tri-Priyatni.pdf?q=sari-penelitian-pembelajaran
 15 Trianto, Mendesain Model-model Pembelajaran Inovatif..., hal. 107. 16 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), Edisi 3,
 hal. 62.
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 pembelajaran kooperatif, memberi petunjuk konkret, melakukan tanya jawab,
 memberikan kata-kata kunci, atau melakukan pemodelan. Di samping itu, bila
 diperlukan bantuan dapat berupa: mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang
 dimiliki siswa, memberikan tips-tips atau kiat-kiat, strategi, dan prosedur-
 prosedur kunci untuk melaksanakan tugas atau memecahkan masalah yang
 dihadapi siswa. Bantuan itu diberikan agar siswa tidak merasa sulit karena
 mengerjakan tugas atau suatu keterampilan yang sulit dicapai/dilaksanakan.
 Oleh karena itu, penerapan konsep Vygotsky dalam pembelajaran
 diharapkan agar siswa dapat aktif dalam belajar sehingga tingkat kemampuan dan
 perkembangan siswa di atas rata-rata atau dengan kata lain kemampuan siswa
 berada pada tingkat kemampuan potensial (tingkat kemampuan yang bisa dikuasai
 oleh siswa).
 Ide penting lain yang diturunkan oleh teori Vygotsky adalah Scaffolding.
 Scaffolding berarti pemberian bantuan kepada anak selama tahap-tahap awal
 perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan
 kepada anak untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera
 setelah anak dapat melakukannya.17 Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk,
 peringatan, dorongan, menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah
 pemecahan, memberikan contoh, atau apapun yang lain yang memungkinkan
 siswa tumbuh mandiri. Contoh dalam pembelajaran adalah: pada pembelajaran
 materi lingkaran dalam segitiga, guru dapat memberikan bantuan kepada siswa
 berupa penjelasan tentang langkah-langkah menemukan rumus mencari panjang
 jari-jari lingkaran dalam segitiga. Atau guru dapat memberikan bantuan berupa
 gambar lingkaran yang terdapat di dalam segitiga.
 3. Langkah-langkah Teknik Scaffolding
 Dalam Priyatni terdapat beberapa aspek-aspek esensial dari tahapan teknik
 scaffolding, yaitu:
 1) pemilahan aspek yang kompleks menjadi tahapan-tahapan, namun tetap
 merupakan satu kesatuan untuk mencapai kompetensi yang utuh,
 17 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif..., hal. 27.
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 2) penentuan fokus bantuan yang diperlukan siswa,
 3) penjelasan aspek penting dari pemodelan,
 4) pemberian umpan balik melalui teknik kolaborasi, dan
 5) pemantapan pemahaman siswa.
 Menurut Applebee dan Langer (Priyatni, 2008) mengidentifikasi ada lima
 langkah dalam pembelajaran dengan menerapkan teknik scaffolding, yaitu:18
 1) intentionality yaitu mengelompokkan bagian yang kompleks yang hendak
 dikuasai siswa menjadi beberapa bagian yang spesifik dan jelas. Bagian-
 bagian itu merupakan satu kesatuan untuk mencapai kompetensi secara utuh.
 2) appropriateness yaitu memfokuskan pemberian bantuan pada aspek-aspek
 yang belum dapat dikuasai siswa secara maksimal.
 3) structure yaitu pemberian model agar siswa dapat belajar dari model yang
 ditampilkan. Model tersebut dapat diberikan melalui proses berpikir, model
 yang diverbalkan dengan kata-kata dan model melalui perbuatan atau
 performansi. Kemudian siswa diminta untuk menjelaskan apa yang telah
 dipelajari dari model tersebut.
 4) collaboration yaitu guru melakukan kolaborasi dan memberikan respons
 terhadap tugas yang dikerjakan siswa. Peran guru di sini bukan sebagai
 evaluator, tetapi sebagai kolaborator.
 5) internalization yaitu pemantapan pemilikan pengetahuan yang dimiliki siswa
 agar benar-benar dikuasainya dengan baik.
 Berdasarkan langkah-langkah metode penemuan dan teknik scaffolding,
 maka langkah-langkah kegiatan pembelajaran matematika dengan metode
 penemuan yang menggunakan teknik scaffolding sebagai berikut:
 18 Endah Tri Priyatni, dalam http://sastra.um.ac.id/wp-content/uploads/2009/10/Peningkatan Kompetensi-Menulis-Paragraf-dengan-Teknik-Scaffolding-Endah-Tri-Priyatni.pdf?q=sari-penelitian-pembelajaran
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 Tabel 1
 Langkah-langkah Kegiatan Belajar Mengajar dengan Metode Penemuan yang Menggunakan Teknik Scaffolding
 No. Tahapan Kegiatan Belajar Mengajar 1.
 Persiapan
 Tahap intentionality 1. Guru mengelompokkan bagian yang kompleks
 menjadi beberapa bagian yang sepesifik.
 Misalnya, guru mengelompokkan materi
 tentang sudut-sudut yang terdapat dalam
 lingkaran. Seperti sudut pusat dan sudut
 keliling yang menghadap busur yang sama. Hal
 ini agar siswa lebih mudah mengetahui besar
 sudut yang terdapat dalam lingkaran.
 2. Mempersiapkan setting kelas
 2. Pelaksanaan Pembelajaran
 Tahap appropriateness 3. Guru mengecek pemahaman siswa mengenai
 syarat-syarat mempelajari lingkaran.
 4. Guru memberikan bantuan berupa pengarahan
 kepada siswa pada awal pembelajaran.
 5. Siswa dipersilahkan melakukan penemuan
 sendiri terhadap tugas yang diberikan.
 Tahap structure 6. Guru memberikan model agar siswa dapat
 belajar dari model yang disampaikan.
 Tahap collaboration 7. Guru melakukan kolaborasi dengan siswa.
 8. Guru memberikan respons terhadap tugas yang
 telah diberikan.
 3.
 Penutup Tahap internalization 9. Guru melakukan refleksi.
 10. Guru membantu siswa untuk membuat
 kesimpulan dari hasil penemuannya.
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 C. Metode Ekspositori Salah satu metode yang banyak digunakan di dalam kelas ketika
 melaksanakan pembelajaran adalah metode ekspositori. Metode ekspositori adalah
 metode pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi
 secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar
 siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.19 Penyampaian materi
 pada metode ekspositori seperti pada metode ceramah. Oleh karena itu, metode
 ekspositori sama seperti metode ceramah dalam hal terpusatnya kegiatan kepada
 guru sebagai pemberi informasi (bahan pelajaran). Tetapi pada metode ekspositori
 dominasi guru banyak berkurang. Karena tidak terus menerus bertanya. Ia
 berbicara pada awal pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal, dan pada
 waktu-waktu yang diperlukan saja. Siswa tidak hanya mendengar dan membuat
 catatan, tetapi juga membuat soal latihan dan bertanya kalau tidak mengerti. Guru
 dapat memeriksa pekerjaan siswa secara individual, menjelaskan lagi kepada
 siswa secara individual atau klasikal.
 Berdasarkan dominasi guru dalam kegiatan pembelajaran, metode ceramah
 lebih berpusat pada guru daripada metode ekspositori. Pada metode ekspositori
 siswa belajar lebih aktif daripada metode ceramah. Siswa mengerjakan latihan
 soal sendiri, mungkin juga saling bertanya dan mengerjakannya bersama dengan
 temannya, atau disuruh membuatnya di papan tulis.20 Sedangkan pada metode
 ceramah, kegiatan pembelajaran lebih berpusat pada guru. Siswa hanya
 mendengarkan dan kemudian mengerjakan latihan soal.
 D. Teknik Bertanya Ada berbagai macam teknik dalam metode ekspositori. Salah satu teknik
 yang digunakan dalam metode ekspositori yaitu teknik bertanya. Bertanya
 merupakan suatu cara yang digunakan oleh siswa ketika ia mengalami kesulitan
 atau ketika ia menemui sesuatu yang belum jelas bagi dirinya. Pertanyaan yang
 19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2008), hal.179.
 20 Erman Suherman, STRATEGI PEMBELAJARAN MATEMATIKA KONTEMPORER, (Bandung: UPI PRESS, 2003), hal. 203.
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 dirumuskan dan digunakan dengan tepat merupakan suatu alat komunikasi yang
 ampuh untuk guru dan siswa. Penguasaan teknik bertanya oleh siswa dapat
 menjadikan proses pembelajaran lebih aktif.
 Banyak teknik/cara yang digunakan dalam teknik bertanya. Salah satu
 teknik/cara yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:21
 1. Guru bertanya kepada semua siswa, lalu memberikan giliran kepada salah
 seorang siswa.
 2. Siswa memberikan jawaban yang tepat dan dapat mendorong siswa lainnya
 untuk memberikan tanggapan dan mengajukan pertanyaan.
 3. Setelah beberapa tanggapan dan jawaban siswa, guru mengemukakan
 pertanyaan lagi dan akhirnya siswa bersama guru membuat kesimpulan
 jawaban.
 Pertanyaan yang diberikan oleh guru memiliki beberapa fungsi. Adapun
 fungsi pertanyaan dalam proses belajar mengajar adalah:22
 1. Memberikan dorongan dan pengarahan kepada siswa dalam berpikir untuk
 memecahkan masalah.
 2. Memberikan latihan kepada siswa untuk menggunakan informasi dan
 ketrampilan memproseskan perolehan dalam menjelaskan atau memecahkan
 suatu masalah.
 3. Memberikan dorongan atau mengajak siswa untuk berpikir dan memecahkan
 suatu masalah dengan kemampuannya sendiri.
 4. Memberikan dorongan atau mengajak siswa untuk berperan serta secara aktif
 dalam proses belajar mengajar.
 5. Memperoleh umpan balik dari siswa mengenai:
 a. Tingkat keberhasilan penyampaian bahan pelajaran.
 b. Daya serap siswa terhadap bahan pelajaran yang telah dibahas.
 c. Ketepatan bahan pelajaran yang telah dipilih untuk mencapai tujuan yang
 telah dirumuskan.
 21 Conny Semiawan, PENDEKATAN KETRAMPILAN PROSES, (Jakarta: PT. Grasindo,
 1992), hal. 72. 22 Conny Semiawan, PENDEKATAN KETRAMPILAN PROSES,... hal. 71.
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 d. Bagian-bagian dari bahan pelajaran yang masih dirasakan sulit atau
 belum dipahami.
 6. Merangsang rasa ingin tahu siswa.
 7. Merangsang penanaman nilai-nilai tertentu.
 Berikut ini adalah contoh langkah kegiatan belajar mengajar yang
 menggunakan metode ekspositori teknik bertanya yang dikutip dari Syaiful Bahri
 yaitu:23
 Tabel 2
 Langkah-langkah Kegiatan Belajar Mengajar
 Metode Ekspositori Teknik Bertanya
 No. Langkah Jenis Kegiatan Belajar Mengajar
 1. Preparasi 1. Menciptakan kondisi belajar siswa
 2.
 Apersepsi
 2. Guru memberikan uraian singkat untuk mengarahkan perhatian siswa
 3. Presentasi 3. Guru menyampaikan materi dengan cara ceramah
 4. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya 5. Kemudian guru memberikan kesempatan
 kepada siswa yang lain untuk menjawab pertanyaan tersebut
 4. Resitasi 6. Generalisasi/kesimpulan, memberikan tugas kepada siswa untuk membuat kesimpulan melalui hasil ceramah dan bertanya
 7. Mengadakan evaluasi terhadap pemahaman siswa mengenai bahan yang telah diterimanya, melalui tes lisan dan tulisan.
 23 Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 21.
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 E. Pengertian Belajar Belajar adalah suatu kegiatan manusia untuk mengetahui apa yang belum
 diketahuinya, dan juga dengan belajar manusia akan mendapatkan pengalaman
 baru dari yang dialaminya, kemudian dari hasil belajar manusia berharap akan
 memperoleh suatu yang bermanfaat untuk membantu keperluan manusia itu
 sendiri.
 Dalam kegiatan belajar, seorang siswa akan mengalami perubahan pada
 mental/psikis. Hal tersebut dapat disebabkan adanya interaksi siswa dengan
 temannya atau lingkungannya. Akibat dari proses tersebut, maka siswa akan
 mengalami perubahan-perubahan baik pada pemahamnnya, ketrampilan, maupun
 sikap.
 Menurut pendapat yang lain, dinyatakan menurut Cronbach (Yatim
 Riyanto, 2009) yaitu:
 belajar merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman. Menurut Cronbach bahwa belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami sesuatu yaitu menggunakan pancaindra. Dengan kata lain, bahwa belajar adalah suatu cara mengamati, membaca, meniru, mengintimasi, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu.24
 Jadi, dalam proses belajar yang baik adalah siswa mengalami sendiri.
 Siswa mengalami sesuatu ini dengan menggunakan pancaindra yang dimiliki.
 Dengan menggunakan indra penglihatan siswa dapat mengamati, membaca dan
 lain sebagainya. Demikian juga dengan indra yang lainnya.
 Sedangkan belajar menurut Hilgard dan Bower (Pupuh, 2009) adalah:
 Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya).25
 24 Yatim Riyanto, PARADIGMA BARU Sebagai Referensi bagi Pendidik dalam
 Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: Kencana, 2009), Cet.I, hal. 5. 25 Pupuh Fathurrohman, STRATEGI BELAJAR MENGAJAR Melalui Penanaman Konsep
 Umum dan Konsep Islami, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), Cet. Ke-3, hal. 5.
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 Berdasarkan pendapat di atas, dikatakan bahwa belajar berhubungan
 dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi yang dialaminya secara
 berulang-ulang. Akan tetapi, perubahan ini tidak berdasarkan pada keadaan sesaat
 seseorang seperti pengaruh obat.
 Ada delapan syarat belajar atau tipe belajar menurut Gagne yaitu:26
 1. Signal learning (belajar tanda, isyarat)
 Belajar melalui isyarat adalah suatu kejadian dimana siswa dapat melakukan
 atau tidak melakukan sesuatu karena adanya tanda atau isyarat. Misalnya,
 berhenti berbicara ketika mendapatkan isyarat telunjuk menyilang mulut
 sebagai tanda tidak boleh ribut.
 2. Stimulus-response learning (belajar stimulus-respon)
 Belajar stimulus-respon terjadi apabila siswa mendapatkan rangsangan dari
 luar. Kemudian setelah mendapat rangsangan maka siswa akan merespon hal
 tersebut. Misalnya, siswa akan berhitung apabila diberikan soal matematika.
 3. Chaining learning (belajar rangkaian)
 Belajar rangkaian terjadi melalui perpaduan berbagai proses stimulus respon
 (S-R) yang telah dipelajari sebelumnya sehingga melahirkan perilaku yang
 segera atau spontan. Misalnya konsep panas-dingin, bapak-ibu dan
 sebagainya.
 4. Verbal association learning (belajar asosiasi verbal)
 Belajar asosiasi verbal terjadi bila individu telah mengetahui sebutan bentuk
 dan dapat menangkap makna yang bersifat verbal. Misalnya lingkaran seperti
 bola kaki.
 5. Discrimination learning (belajar membedakan)
 Belajar diskriminasi terjadi bila individu berhadapan dengan benda, suasana
 atau pengalaman yang luas dan mencoba membeda-bedakan hal-hal yang
 jumlahnya banyak itu. Misalnya, membedakan bangun ruang berdasarkan
 sisinya (sisi lengkung atau sisi datar).
 26 Udin S Winataputra, Teori Belajar dan ..., hal.1.10.
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 6. Concept learning (belajar konsep)
 Belajar konsep terjadi bila individu menghadapi berbagai fakta atau data yang
 kemudian ditafsirkan ke dalam suatu pengertian atau makna yang abstrak.
 7. Rule learning (belajar aturan)
 Belajar aturan terjadi bila individu menggunakan beberapa rangkaian
 peristiwa atau perangkat data yang terdahulu atau yang diberikan sebelumnya
 dan menerapkannya atau menarik kesimpulan dari data tersebut menjadi
 sebuah aturan.
 8. Problem solving (memecahkan masalah)
 Belajar pemecahan masalah terjadi bila individu menggunakan berbagai
 konsep atau prinsip untuk menjawab suatu pertanyaan. Misalnya, berapa luas
 lingkaran yang memiliki jari-jari 7 cm.
 Dari definisi di atas yang perlu kita garis bawahi adalah peningkatan
 kualitas dan kuantitas kemampuan orang itu dalam berbagai bidang. Jika di dalam
 proses belajar tidak mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan kuantitas
 kemampuan dapat dikatakan orang tersebut sebenarnya telah mengalami
 kegagalan dalam proses belajar.
 Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan yang paling pokok adalah
 belajar. Ini berarti berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
 tergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami, dilakukan oleh siswa
 sebagai anak didik.
 Salah satu teori belajar yaitu Teori Belajar Kognitif. Teori belajar kognitif
 merupakan suatu teori belajar yang lebih mementingkan proses belajar itu sendiri.
 Belajar tidak hanya sekadar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon,
 lebih dari itu belajar melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks.27 Menurut
 teori ini, ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seorang individu melalui proses
 interaksi yang berkesinambungan dalam lingkungan. Proses ini tidak berjalan
 secara terpisah tetapi tetap mengalir.
 Salah satu bagian dari teori ini yaitu Teori Discovery Learning. Menurut J.
 Bruner (Yatim, 2009), yang menjadi dasar ide Bruner ialah pendapat dari Piaget
 27 Yatim Riyanto, PARADIGMA BARU… hal. 12.
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 yang menyatakan bahwa anak harus berperan secara aktif di dalam belajar di
 kelas. Untuk itu Bruner memakai cara dengan apa yang disebut Discovery
 Learning. Dengan menggunakan Discovery Learning, siswa akan berperan aktif
 dalam pembelajaran. Karena siswa akan menemukan sendiri konsep/rumus yang
 akan disajikan.
 Bruner (Yatim, 2009) menyebutkan hendaknya guru harus memberikan
 kepada muridnya untuk menjadi problem solver.28 Biarkan murid-murid kita
 menemukan arti bagi diri mereka sendiri, dan memungkinkan mereka untuk
 mempelajari konsep-konsep di dalam hal yang bisa dimengerti sendiri.
 F. Pengertian dan Karakteristik Matematika Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang
 berarti belajar atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa Belanda disebut
 wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Ciri
 utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau
 pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga
 kaitan antar konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten.
 Menurut Sumardyono secara umum definisi matematika dapat
 dideskripsikan sebagai berikut, di antaranya:
 1. Matematika sebagai struktur yang terorganisir. Agak berbeda dengan ilmu
 pengetahuan yang lain, matematika merupakan suatu bangunan struktur yang
 terorganisir. Sebagai sebuah struktur, ia terdiri atas beberapa komponen, yang
 meliputi aksioma/postulat, pengertian pangkal/primitif, dan dalil/teorema
 (termasuk di dalamnya lemma (teorema pengantar/kecil) dan corolly/sifat).
 2. Matematika sebagai alat (tool). Matematika juga sering dipandang sebagai
 alat dalam mencari solusi belbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.
 3. Matematika sebagai pola pikir deduktif. Matematika merupakan pengetahuan
 yang memiliki pola pikir deduktif, artinya suatu teori atau pernyataan dalam
 matematika dapat diterima kebenarannya apabila telah dibuktikan secara
 deduktif (umum).
 28 Yatim Riyanto, PARADIGMA BARU… hal. 13.
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 4. Matematika sebagai cara bernalar (the way of thinking). Matematika dapat
 pula dipandang sebagai cara bernalar, paling tidak karena beberapa hal,
 seperti matematika matematika memuat cara pembuktian yang sahih (valid),
 rumus-rumus atau aturan yang umum, atau sifat penalaran matematika yang
 sistematis.
 5. Matematika sebagai bahasa artifisial. Simbol merupakan ciri yang paling
 menonjol dalam matematika. Bahasa matematika adalah bahasa simbol yang
 bersifat artifisial, yang baru memiliki arti bila dikenakan pada suatu konteks.
 6. Matematika sebagai seni yang kreatif. Penalaran yang logis dan efisien serta
 perbendaharaan ide-ide dan pola-pola yang kreatif dan menakjubkan, maka
 matematika sering pula disebut sebagai seni, khususnya merupakan seni
 berpikir yang kreatif.
 Ada yang berpendapat lain tentang matematika yakni pengetahuan
 mengenai kuantiti dan ruang, salah satu cabang dari sekian banyak cabang ilmu
 yang sistematis, teratur, dan eksak. Matematika adalah angka-angka dan
 perhitungan yang merupakan bagian dari hidup manusia. Matematika menolong
 manusia menafsirkan secara eksak berbagai ide dan kesimpulan-kesimpulan.
 Matematika adalah pengetahuan atau ilmu mengenai logika dan problem-problem
 numerik. Matematika membahas faka-fakta dan hubungan-hubungannya, serta
 membahas problem ruang dan waktu. Matematika adalah queen of science
 (ratunya ilmu).
 Adapun karakteristik Matematika secara umum adalah:29
 a) Memiliki objek kajian abstrak
 Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak. Objek-objek
 itu merupakan objek pikiran. Objek dasar itu meliputi fakta, konsep,
 skill/ketrampilan dan prinsip.
 Contoh: geometri merupakan kajian yang abstrak. Seperti “lingkaran”
 disimbolkan "⨀", “segitiga” disimbolkan " △ " dan lain sebagainya.
 29 Sri Anitah, Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarrta: Universitas Terbuka, 2008),
 Cet. 3, hal. 7.5-7.11.
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 b) Bertumpu pada kesepakatan
 Dalam matematika kesepakatan merupakan hal penting yang harus ditaati.
 Kesepakatan yang sangat mendasar adalah unsur-unsur yang tidak
 didefinisikan dan aksioma.
 Contoh: keliling lingkaran yaitu k = 2πr merupakan suatu bentuk kesepakatan
 yang sudah dibuktikan kebenarannya.
 c) Berpola pikir deduktif
 Dalam matematika sebagai ilmu, pola pikir yang diterima hanya yang bersifat
 deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dapat diartikan sebagai
 pemikiran dari hal yang bersifat umum menuju hal yang bersifat khusus.
 Contoh: terdapat definisi yang terdapat dalam matematika yang ditemukan
 melalui pengamatan-pengamatan khusus, misalnya definisi lingkaran. Jika
 hasil penelitian tersebut dimasukkan dalam suatu struktur matematika tertentu
 maka definisi yang ditemukan itu harus dapat dibuktikan secara deduktif.
 d) Memiliki simbol yang kosong dari arti
 Dalam matematika banyak sekali simbol-simbol yang digunakan. Simbol-
 simbol tersebut dapat berupa huruf, lambang bilangan, lambang operasi dan
 sebagainya. Rangkaian simbol-simbol dalam matematika dapat membentuk
 suatu model matematika. Sebelum jelas ditetapkan semesta yang digunakan,
 simbol-simbol tersebut kosong dari arti.
 Contoh: dalam lingkaran d = 2r, dimana d dan r belum dapat ditentukan
 nilainya sebelum semesta bilangan tersebut diberikan.
 e) Memperhatikan semesta pembicaraan
 Seperti halnya dengan kosongnya arti dari simbol-simbol atau tanda-tanda
 dalam matematika juga diperlukan kejelasan lingkup atau semesta
 pembicaraan apa simbol atau tanda itu digunakan. Jika lingkup
 pembicaraannya bilangan maka simbol-simbol yang digunakan diartikan
 sebagai bilangan. Benar atau salah maupun ada atau tidaknya penyelesaian
 model matematika sangat ditentukan semesta pembicaraannya.

Page 39
                        

26
 f) Konsisten dalam sistemnya
 Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada sistem yang berkaitan satu
 dengan yang lain, ada pula sistem yang lepas satu dengan yang lain. Misal
 sistem geometri lepas dari sistem aljabar. Di dalam masing-masing sistem
 dan strukturnya itu berlaku “ketaat-azasan” atau konsistensi. Hal ini dapat
 dikatakan bahwa dalam tiap sistem dan struktur tidak boleh ada kontradiksi.
 G. Pengertian Hasil Belajar Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh seseorang setelah ia
 mengalami perubahan pada tingkat pemahaman, sikap maupun ketrampilannya.
 Menurut Gagne dalam Agus Suprijono bahwa hasil belajar adalah pola-pola
 perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
 keterampilan.30 Merujuk pada pemikiran Gagne, hasil belajar berupa:31
 1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
 bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik
 terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan
 manipulasi symbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.
 2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
 lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
 kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-
 prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan
 melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.
 3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
 kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah
 dalam memecahkan masalah.
 4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
 jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
 jasmani.
 30 Agus Suprijono, Cooperative Learning TEORI & APLIKASI PAIKEM, (Yogyakarta:
 Pustaka Pelajar, 2009), Cet. I, hal. 5. 31 Agus Suprijono, Cooperative Learning …, hal. 5-6.
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 5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
 penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
 menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan
 menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
 Menurut Bloom (dalam Agus Suprijono), hasil belajar mencakup
 kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.32
 1. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension
 (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan),
 analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
 (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan
 evaluation (menilai).
 2. Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan
 respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization
 (karakterisasi).
 3. Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized.
 Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial,
 manajerial, dan intelektual.
 Yang harus diingat tentang hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
 keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi saja. Maksudnya, hasil
 pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana
 tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan
 komprehensif.33 Jadi, dalam hasil belajar mencakup keseluruhan aspek yang
 disebutkan di atas seperti aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil
 yang diperoleh seorang individu setelah ia mengalami perubahan tingkah laku
 berdasarkan pengalamannya. Perubahan tersebut dapat dilihat dari aspek kognitif,
 afektif ataupun psikomotorik. Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
 mempengaruhi proses belajar itu sendiri. Beberapa faktor internal, misalnya
 kematangan atau pertumbuhan, kemampuan belajar yang merupakan gabungan
 32 Agus Suprijono, Cooperative Learning . . ., hal. 6. 33 Agus Suprijono, Cooperative Learning…, hal. 7.
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 dari kemampuan intelektual, taraf pengetahuan awal yang dimiliki, taraf
 kemampuan bahasa, taraf organisasi kognitif, juga motivasi dan kehendak.
 Sedangkan faktor eksternal yang ikut mempengaruhi hasil belajar antara lain:
 keadaan keluarga dan lingkungan, serta faktor-faktor yang berhubungan dengan
 cara belajar.
 Hasil belajar yang difokuskan dalam penelitian ini adalah hasil belajar
 kognitif pada aspek pemahaman atau komprehensi (C2), penerapan aplikasi (C3),
 dan analisis (C4).34
 1. Pemahaman atau komprehensi
 Yaitu tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti
 atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya.35 Dalam hal ini siswa
 tidak hanya hafal, akan tetapi dapat memahami konsep dari masalah yang
 ditanyakan.
 Contohnya: Diketahui dua buah lingkaran memiliki jari-jari berbeda. Jika
 jari-jari lingkaran kedua 2 kali jari-jari lingkaran pertama (r1 = 2r2). Hitunglah
 perbandingan luas kedua lingkaran tersebut!
 2. Aplikasi atau penerapan
 Yaitu tingkat kemampuan yang menuntut siswa untuk menerapkan atau
 menggunakan apa yang telah diketahuinya dalam suatu situasi yang baru
 baginya.36 Penerapan atau penggunaan ini dapat berupa menggunakan rumus
 ke dalam penyelesaian soal-soal atau juga penerapan rumus dalam kehidupan
 sehari-hari.
 Contoh: keliling sebuah roda adalah 396 cm. Hitunglah panjang jari-jari roda
 tersebut!
 3. Analisis
 Yaitu tingkat kemampuan siswa untuk menganalisis atau menguraikan suatu
 situasi tertentu ke dalam komponen-komponen atau unsur-unsur
 34 Ngalim Purwanto, PRINSIP-PRINSIP DAN TEKNIK EVALUASI PENGAJARAN,
 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 43. 35 Ngalim Purwanto, PRINSIP-PRINSIP DAN TEKNIK..., hal. 44. 36 Ngalim Purwanto, PRINSIP-PRINSIP DAN TEKNIK..., hal. 45.
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 pembentuknya.37 Tingkat kemampuan ini lebih tinggi daripada tingkat
 pemahaman. Karena siswa tidak hanya dapat menggunakan rumus, akan
 tetapi siswa harus dapat menganalisis soal yang diberikan.
 Contohnya: Bagaimana cara menghitung keliling
 gambar di samping! hitunglah keliling gambar
 tersebut!
 H. Kerangka Berpikir Tercapainya tujuan pembelajaran di kelas sangat tergantung pada peran
 guru dan siswa. Di mana peran guru sebagai pengajar, memberikan pengajaran
 yang maksimal kepada siswa. Banyak cara atau metode yang dapat digunakan
 oleh guru agar tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Di samping
 itu, peran siswa yaitu dapat menerima pelajaran yang diberikan oleh guru dengan
 baik dan benar.
 Di beberapa sekolah terlihat bahwa guru masih ada yang menggunakan
 metode konvensional. Padahal sudah diketahui bahwa metode konvensional akan
 membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Sehingga kemampuan siswa
 kurang berkembang dengan baik. Di samping itu, guru memberikan pengajaran
 secara abstrak sehingga membuat siswa kurang jelas dan pembelajaran
 berlangsung secara monoton yang membuat siswa merasa bosan. Karena guru
 memberikan pelajaran melalui ceramah, tanya jawab dan mengerjakan soal
 latihan.
 Oleh karena itu, terdapat berbagai macam metode yang digunakan untuk
 membuat pemahaman siswa lebih jelas lagi dan tidak abstrak. Salah satunya yaitu
 metode penemuan dengan teknik scaffolding. Yaitu suatu metode yang
 mengajarkan kepada siswa untuk aktif menemukan sendiri permasalahan yang
 diberikan akan tetapi guru memberikan pengarahan atau bimbingan dalam awal
 pengerjaannya misalnya dengan memberikan gambar.
 37 Ngalim Purwanto, PRINSIP-PRINSIP DAN TEKNIK..., hal. 46.
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 Dalam metode ini peran siswa lebih banyak dan siswa dituntut untuk aktif,
 kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Akan
 tetapi, guru juga memiliki peran dalam penggunaan metode ini. Guru memberikan
 pengarahan dalam penyelesaian masalah tersebut.
 Pengajaran matematika dengan menggunakan metode penemuan dengan
 teknik scaffolding akan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan kreatif
 dalam memecahkan masalah yang diberikan. Dengan menggunakan metode
 penemuan siswa dituntut untuk menemukan sendiri jawaban dari permasalahan
 yang diberikan. Sehingga siswa akan lebih aktif, misalnya seringnya bertanya
 kepada guru.
 Dalam menggunakan metode penemuan teknik scaffolding, siswa harus
 memperhatikan unsur-unsur yang terdapat dalam teknik scaffolding. Unsur
 tersebut yaitu (1) intentionality, yaitu mengelompokkan tugas yang kompleks
 menjadi bagian yang lebih spesifik agar dapat dikuasai siswa; (2)
 appropriateness, yaitu memfokuskan pemberian bantuan pada aspek-aspek yang
 belum diketahui siswa secara maksimal; (3) structure, yaitu pemberian model
 agar siswa dapat belajar dari model yang ditampilkan; (4) collaboration, yaitu
 guru melakukan kolaborasi dengan siswa dan memberikan penilaian terhadap
 tugas yang dikerjakan siswa; dan (5) internalization, yaitu pemantapan
 pengetahuan siswa.
 Kelima unsur yang terdapat dalam teknik scaffolding hendaknya dapat
 dikuasai siswa secara maksimal. Jika kelima unsur tersebut dapat dikuasai siswa
 secara maksimal maka akan berdampak pada hasil belajar siswa khsusunya pada
 tingkat pemahaman, aplikasi dan analisis. Misalnya dalam unsur pemodelan,
 siswa dapat belajar dari model yang ditampilkan. Model ini dapat diberikan
 melalui proses berpikir. Jadi, siswa akan mengikuti proses berpikir yang
 diarahkan oleh guru. Sehingga siswa nantinya akan menemukan pemecahan
 masalahnya setelah berpikir dan juga dari bantuan yang diberikan oleh guru
 melalui arahan atau gambar. Oleh karena itu, hasil belajar siswa akan baik
 khususnya pada tingkat kemampuan pemahaman dan analisis.
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 Sedangkan pengajaran dengan metode ekspositori teknik bertanya, siswa
 cenderung pasif dan pelajaran yang diberikan oleh guru masih bersifat abstrak.
 Sehingga membuat siswa monoton dalam belajar dan akan membuat siswa
 kesulitan untuk memahami pelajaran yang diberikan. Disamping itu, peran guru
 akan lebih dominan dibandingkan dengan peran siswa. Padahal yang seharusnya
 aktif dalam pembelajaran adalah siswa. Guru hanya sebagai fasilitator dan
 motivator.
 Dari uraian di atas, ada keterkaitan antara teknik scaffolding dengan hasil
 belajar matematika siswa pada aspek kognitif. Dengan demikian dapat diduga
 bahwa teknik scaffolding dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa.
 Untuk lebih memperjelas kerangka berpikir, perhatikan skema di bawah ini:
 Pembelajaran dengan metode ekspositori dengan
 teknik bertanya
 Siswa cenderung pasif Siswa hanya tergantung pada guru Kemampuan berpikir siswa kurang
 berkembang Pengajaran masih abstrak
 Pembelajaran agak monoton
 Pembelajaran dengan metode penemuan
 dengan teknik scaffolding
 Siswa aktif Siswa dapat menemukan sendiri
 rumus/konsep Kemampuan berpikir siswa lebih
 berkembang Siswa lebih antusias dalam belajar
 Siswa lebih tertantang dalam mengerjakan soal
 Hasil belajar rendah
 Hasil belajar tinggi

Page 45
                        

32
 I. Penelitian yang Relevan Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: Penelitian
 yang dilakukan oleh Cut Inayati yang berjudul “Upaya Meningkatkan Aktivitas
 dan Hasil Belajar Matematika Melalui LKS Scaffolding pada Konsep Matriks
 Bagi Siswa Kelas XII IA SMA Negeri 10 Fajar Harapan Banda Aceh” yang
 menyatakan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
 pembelajaran serta terbukti bahwa LKS Scaffolding dapat meningkatkan hasil
 belajar matematika siswa.
 J. Hipotesis Penelitian Berdasarkan tinjauan pustaka, kerangka berpikir dan penelitian yang
 relevan maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: Hasil belajar matematika
 siswa yang menggunakan metode penemuan dengan teknik scaffolding lebih
 tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang menggunakan metode
 ekspositori dengan teknik bertanya.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Tempat dan Waktu Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di SMP PGRI 1 Ciputat. Waktu penelitian ini
 dilakukan pada semester II (Genap) pada bulan Januari-Februari tahun pelajaran
 2010/2011.
 B. Populasi dan Sampel Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan
 memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.1 Sedangkan
 sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan
 tertentu yang akan diteliti.2
 Populasi sasaran penelitian adalah seluruh siswa yang ada di SMP PGRI 1
 Ciputat. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
 kelas VIII yang ada di SMP PGRI 1 Ciputat.
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster Random
 Sampling. Dari seluruh kelas VIII yang ada, kemudian dirandom dan terpilih 2
 kelas yaitu kelas VIII-3 dan VIII-4. Kemudian dari 2 kelas tersebut dirandom lagi
 untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dan terpilih kelas VIII-3
 untuk kelas eksperimen dan kelas VIII-4 untuk kelas kontrol.
 C. Metode Penelitian Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasi eksperimen yaitu
 metode yang tidak memungkinkan peneliti melakukan pengontrolan penuh
 terhadap variabel dan kondisi eksperimen.
 Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian sebagai berikut:
 1 Riduwan, DASAR-DASAR STATISTIKA,(Bandung: Alfabeta, 2003), Cet. Ke-3, hal.8. 2 Riduwan, DASAR-DASAR…, hal.10.
 33
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 Tabel 3
 Desain Penelitian
 E : X Y1
 K : - Y2
 Keterangan:
 E = Kelas Eksperimen
 K = Kelas Kontrol
 X = Variabel bebas
 Y1 = Variabel terikat kelas Eksperimen
 Y2 = Variabel terikat kelas Kontrol
 D. Teknik Pengumpulan Data Adapun urutan pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:
 1. Sebelum melakukan posttes, peneliti mengambil secara acak dua kelas dari
 sepuluh kelas VIII yang ada untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas
 kontrol. Diperoleh kelas VIII-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-4
 sebagai kelas kontrol.
 2. Memberikan perlakuan (treatment) kepada kelas eksperimen dengan
 menggunakan metode penemuan dengan teknik scaffolding dan kelas
 kontrol dengan menggunakan metode ekspositori dengan teknik bertanya.
 3. Memberikan posttes yang sama berupa soal-soal hasil belajar matematika
 siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
 4. Menilai hasil posttes yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas
 kontrol.
 E. Instrumen Penelitian Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis berbentuk
 essay yang berjumlah 8 butir. Instrumen tes ini dibuat untuk mengukur hasil
 belajar matematika siswa. Instrumen tersebut terlebih dahulu dibuat:
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 1. Definisi Konsep
 Hasil belajar matematika adalah kemampuan yang dihasilkan dari proses
 perubahan tingkah laku yang meliputi aspek kognitif, afektif dan
 psikomotorik sehingga menghasilkan perubahan pengetahuan matematika
 serta ide dasar, aturan-aturan dan prinsip matematika dengan tujuan siswa
 dapat membuat generalisasi terhadap matematika.
 2. Definisi Operasional
 Skor yang diperoleh responden yang menggambarkan hasil belajar
 matematika pada materi lingkaran pada kompetensi dasar yang mencakup:
 1) Pengenalan lingkaran dan bagian-bagiannya, dan 2) Penghitungan
 besaran-besaran pada lingkaran.
 Skor hasil belajar matematika diukur dengan menggunakan tes dalam
 bentuk tes essay dengan jumlah butir 8. Masing-masing butir diberi bobot
 nilai 12,5. Sehingga skor maksimal yang dapat diperoleh siswa adalah 100.
 3. Kisi-kisi Soal
 Kisi-kisi yang mencakup seluruh butir yang akan diujicobakan. Dan butir-
 butir soal yang dimaksud adalah sebagai berikut:
 Standar Kompetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta menentukan
 besaran-besaran yang terkait didalamnya
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 Tabel 4
 Kisi-kisi Instrumen Tes
 No. Kompetensi
 Dasar Indikator
 Klasifikasi
 Hasil Belajar No.
 Soal C2 C3 C4
 1. Mengenali
 lingkaran dan
 bagian-
 bagian
 lingkaran
 1. Menyebutkan dan menentukan
 unsur-unsur pada lingkaran
 2. Menghitung panjang jari-jari
 lingkaran dalam segitiga
 √
 √
 1
 2
 2. Menghitung
 besaran-
 besaran pada
 lingkaran
 1. a. Menghitung keliling lingkaran
 b.Menghitung luas bidang
 lingkaran
 2. Menghitung besarnya perubahan
 luas jika ukuran jari-jari berubah
 3. a. Menghitung panjang busur
 b. Menghitung luas juring
 c. Menghitung luas tembereng
 4. Mengenal hubungan sudut pusat
 dan sudut keliling jika
 menghadap busur yang sama
 5. Menentukan besar sudut-sudut
 keliling jika menghadap
 diameter dan busur yang sama
 √
 √
 √*
 √
 √
 √
 √*
 √
 9
 4
 3
 5
 7
 6
 8
 10
 Keterangan :
 C2 = aspek pemahaman
 C3 = aspek aplikasi
 C4 = aspek analisis
 √ = soal yang valid
 √* = soal yang tidak valid
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 4. Analisis Butir Instrumen
 Untuk mengetahui bahwa soal-soal tersebut memenuhi syarat soal
 yang baik, maka dilakukan analisis butir instrumen. Analisis butir instrumen
 terdiri dari uji validitas, daya pembeda, taraf kesukaran, dan reliabilitas
 instrumen.
 a. Uji Validitas
 Validitas adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu
 pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria belajar atau tingkah
 laku.3 Validitas adalah salah satu ciri yang menandai tes hasil belajar yang
 baik. Untuk dapat menentukan apakah tes hasil belajar sudah memiliki
 validitas rasional atau belum, dapat dilakukan penelusuran dari segi isinya
 dengan menggunakan validitas isi (Content Validity) yang berarti tes
 tersebut mewakili secara representatif terhadap keseluruhan materi atau
 bahan pelajaran yang seharusnya diteskan. Pengujian validitas ini
 menggunakan rumus Product Moment Person memakai angka kasar sebagai
 berikut:4
 })(}{)({))((
 2222 YYNXXNYXXYNrxy
 Keterangan:
 N : Banyaknya peserta tes
 X : Skor butir soal
 Y : Skor total
 rxy : Koefisien relasi antara variabel X dan Y
 3Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), Cet. Ke-14, hal. 137.
 4 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), edisi Revisi, Cet.8, hal.72.
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 Kriteria Pengujiannya:
 Jika ≥ , maka soal tersebut valid
 Jika < , maka soal tersebut tidak valid.
 Setelah dilakukan uji validitas, maka dari 10 butir soal yang
 diujicobakan kepada 30 responden, diperoleh sebanyak 2 soal tidak valid,
 yaitu: nomor 4 dan 5 (lihat lampiran 12). Soal-soal tersebut tidak valid
 karena memiliki nilai r < r . Untuk soal nomor 4 memiliki r =
 0,083 dan soal nomor 5 memiliki r = 0,268, sedangkan r = 0,361.
 b. Daya Pembeda
 Yang dimaksud dengan daya pembeda suatu soal tes ialah
 bagaimana kemampuan soal itu untuk membedakan siswa-siswa yang
 termasuk kelompok pandai (upper group) dengan siswa-siswa yang
 termasuk kelompok kurang (lower group).5 Daya pembeda suatu soal tes
 dapat dihitung dengan menggunakan rumus seperti berikut ini:6
 = − = −
 Keterangan:
 DP : Indeks DP atau daya pembeda yang dicari
 BA : Jumlah skor maksimal kelompok atas yang menjawab soal
 dengan benar
 BB : Jumlah skor maksimal kelompok bawah yang menjawab soal
 dengan benar
 JA : Jumlah skor maksimal kelompok atas
 JB : Jumlah skor maksimal kelompok bawah
 PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
 PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
 5 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik ... hal. 120. 6 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi ... hal.213-214
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 Menurut klasifikasi daya pembeda yang paling banyak digunakan
 adalah:
 DP ≤ 0,00 = soal sangat jelek
 0,00 < DP ≤ 0,20 = soal jelek
 0,20 < DP ≤ 0,40 = soal cukup
 0,40 < DP ≤ 0,70 = soal baik
 0,70 < DP ≤ 1,00 = soal baik sekali
 Dari 8 soal yang valid tersebut, 2 soal memiliki daya pembeda
 dengan kriteria baik sekali yaitu soal nomor 7 dan 10 (lihat lampiran 14).
 Dan 6 soal yang lainnya memiliki daya pembeda dengan kriteria baik yaitu
 nomor 1, 2, 3, 4 , 8 dan 9. Maka dari 8 soal tersebut dapat digunakan untuk
 tes akhir dalam penelitian ini.
 c. Taraf Kesukaran
 Uji taraf kesukaran soal dengan menghitung indeks besarnya. Hal ini
 bertujuan untuk mengetahui soal-soal tersebut mudah, sedang dan sukar.
 Untuk itu digunakan rumus:7
 IK = BJS
 Keterangan:
 IK = indeks kesukaran untuk setiap butir soal
 B = banyaknya siswa yang menjawab benar
 JS = jumlah seluruh peserta tes
 Menurut klasifikasi taraf kesukaran yang paling banyak digunakan
 adalah:
 7 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi ...., hal.208
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 IK = 0 = soal terlalu sukar
 0,00 < IK ≤ 0,30 = soal sukar
 0,30 < IK ≤ 0,70 = soal sedang
 0,70 < IK ≤ 1,00 = soal mudah
 Dari 8 soal yang valid, hanya soal nomor 8 yang termasuk kategori
 sukar. Sedangkan yang lainnya termasuk dalam kategori sedang (lampiran
 16).
 Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, daya pembeda, dan
 taraf kesukaran dari tiap butir soal, dapat dibuat rekapitulasi analisis butir
 soal sebagai berikut:
 Tabel 5
 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Analisis Instrumen
 No
 Soal
 Hasil
 Validitas
 Daya
 Pembeda
 Taraf
 Kesukaran Keterangan
 1 Valid Baik Sedang Digunakan
 2 Valid Baik Sedang Digunakan
 3 Valid Baik Sedang Digunakan
 4 Tidak Valid Sangat Jelek Sedang Tidak digunakan
 5 Tidak Valid Jelek Mudah Tidak digunakan
 6 Valid Baik Sedang Digunakan
 7 Valid Baik Sekali Sedang Digunakan
 8 Valid Baik Sukar Digunakan
 9 Valid Baik Sedang Digunakan
 10 Valid Baik Sekali Sedang Digunakan
 d. Reliabilitas
 Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat evaluasi. Suatu
 tes atau alat evaluasi dikatakan andal jika ia dapat dipercaya, konsisten, atau
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 stabil dan produktif. Jadi, yang dipentingkan di sini ialah ketelitiannya,
 sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya kebenarannya.8
 Reliabilitas yang digunakan untuk mengukur tes hasil belajar bentuk
 uraian menggunakan rumus Alpha Cronbach’s yaitu:
 total
 item
 kk
 2
 2
 11
 dengan varians n
 nXX
 22
 2
 )(
 Keterangan:
 : Alpha Cronbach’s
 k : Banyaknya butir soal yang valid
 item2 : Variance dari pertanyaan
 total2 : Variance dari skor
 X : Skor tiap soal
 n : Banyaknya sampel
 Berdasarkan hasil perhitungan dari uji reliabilitas butir soal dari 8
 butir soal yang valid diperoleh indeks reliabilitas sebesar 0,92 (lihat
 lampiran 18).
 F. Teknis Analisis Data Setelah data terkumpul, kemudian diolah dan dianalisis untuk menjawab
 masalah dari hipotesis penelitian. Sebelum menguji hipotesis penelitian, terlebih
 dahulu dilakukan uji prasyarat. Adapun uji prasyarat yang perlu dipenuhi adalah:
 Uji Prasyarat Analisis
 1. Uji Normalitas
 Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran
 data berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas digunakan uji
 Chi-Kuadrat, dengan hipotesis sebagai berikut:
 8 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik ... hal. 139.
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 0H = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 1H = sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 Statistik uji Chi-Kuadrat yang digunakan:9
 =( − )
 keterangan: 2 = Nilai statistik Chi-Kuadrat
 = Nilai frekuensi observasi ke - i
 = Nilai frekuensi yang diharapkan ke – i
 Kriteria kenormalannya adalah 2hitung < 2
 tabel, maka data tersebut
 berdistribusi normal. Nilai 2tabel adalah nilai 2 untuk taraf nyata () = 5 %
 dan derajat kepercayaan (dk) = k – 3 dimana k adalah banyaknya kelas
 interval. Adapun untuk menentukan kelas interval menggunakan rumus k = 1
 + 3,3 log (n).
 2. Uji Homogenitas
 Uji homogenitas dilakukan dengan melihat keadaan kehomogenan
 populasi. Uji homogenitas yang digunakan adalah Uji Fisher, dengan
 langkah-langkah sebagai berikut:10
 a) Tentukan hipotesis
 Ho : =
 Ha : ≠
 b) Bagi data menjadi dua kelompok
 c) Tentukan simpangan baku dari masing-masing kelompok
 d) Tentukan Fhitung dengan rumus:
 Fhitung =SS
 =populasi terbesarpopulasi terkecil
 db = (db pembilang (n-1), db penyebut (n-1))
 9 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), Cet. 3, Edisi 6, hal. 273 10 Sudjana, Metoda Statistika ..., hal. 249
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 e) Tentukan taraf nyata yang akan digunakan
 f) Tentukan db pembilang (populasi terbesar) dan db penyebut (populasi
 terkecil)
 g) Tentukan kriteria penguji:
 1. Jika Fhit ≤ Ftabel maka Ho diterima, yang berarti =
 2. Jika Fhit > Ftabel maka Ho ditolak, yang berarti ≠
 G. Pengajuan Hipotesis Setelah dilakukan pengujian populasi data dengan menggunakan
 normalitas dan homogenitas, apabila data populasi berdistribusi normal dan data
 populasi homogen maka dilakukan uji hipotesis dengan uji t.
 Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan antara
 hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan metode penemuan dengan
 teknik scaffolding dengan siswa yang diajarkan dengan metode ekspositori
 dengan teknik bertanya.
 Hipotesis satatistik uji dengan mengunakan uji-t dengan taraf signifikan α
 = 0,05, yaitu rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran dalam penelitian ini
 adalah sebagai berikut:
 Apabila homogen, data akan dianalisis dengan uji t (t-test) sebagai
 berikut:11
 = X X dengan = ( ) ( )
 db = n1 + n2 – 2
 Apabila data tidak homogen, hingga sekarang belum ada statistik yang
 tepat untuk digunakan. Pendekatan yang cukup memuaskan adalah dengan
 menggunakan statistik t′ sebagai berikut:12
 11 Sudjana, Metoda Statistika ..., hal. 239. 12 Sudjana, Metoda Statistika ..., hal. 240-241.
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 t′ =X − X
 +
 Kriteria pengujiannya adalah: terima Ho jika
 −++ < <
 ++
 Dengan: =
 ; =
 = = , di mana = − 1
 Keterangan:
 X = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
 X = rata-rata hasil belajar kelas kontrol
 = jumlah sampel pada kelompok eksperimen
 = jumlah sampel pada kelompok kontrol
 = varians kelompok eksperimen
 = varians kelompok kontrol
 db = derajat kebebasan
 Setelah nilai thitung dihitung kemudian ditarik kesimpulan dengan
 perbandingan besarnya thitung dengan ttabel dengan terlebih dahulu menetapkan
 derajat kebebasannya. Berikut ini adalah kriteria pengujiannya:
 1. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima
 2. Jika thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak
 H. Hipotesis Statistik Adapun hipotesis statistik yang akan diuji adalah sebagai berikut:
 H0 : µ1 ≤ µ2
 H1 : µ1 > µ2
 Keterangan:
 µ1 = parameter rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
 µ2 = parameter rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Deskripsi Data
 Penelitian ini dilakukan di SMP PGRI 1 Ciputat. Penelitian ini
 menggunakan metode quasi eksperimen dengan teknik pengambilan sampel
 menggunakan teknik cluster random sampling. Dan terpilih dua kelas dari 10
 kelas yang ada yaitu kelas VIII-3 sebagai kelas eksperimen, yang diajarkan
 dengan menggunakan metode penemuan teknik scaffolding dan kelas VIII-4
 sebagai kelas kontrol, yang diajarkan dengan menggunakan metode
 ekspositori teknik bertanya. Kelas VIII-3 sebanyak 40 siswa yang terdiri dari
 20 siswa laki-laki dan 20 siswa peremuan. Sedangkan kelas VIII-4 sebanyak
 40 siswa yang terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan.
 Pembelajaran pada kelas eksperimen yang menggunakan metode
 penemuan teknik scaffolding membuat siswa antusias dalam belajar. Banyak
 siswa yang bertanya, kemudian siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar.
 Sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol, sebagian siswa terlihat pasif dan
 siswa yang aktif hanya siswa yang itu-itu saja. Di samping itu, sebagian siswa
 tidak fokus terhadap pelajaran. Pembelajaran dalam penelitian ini
 dilaksanakan sebanyak delapan kali pertemuan dengan satu kali pertemuan
 digunakan untuk uji tes akhir. Materi yang digunakan pada penelitian ini
 yaitu materi lingkaran. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas
 tersebut baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberikan tes hasil
 belajar yang sama tentang materi lingkaran.
 1. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen
 Berdasarkan data tes hasil belajar matematika siswa pada kelas
 eksperimen sebanyak 40 siswa, diperoleh interval nilai dari 44-50 sampai
 dengan nilai 79-85, rata-rata ( x ) 66,43; median (Me) 67,68; modus (Mo)
 69,17; varians (s2) 114,30; simpangan baku (s) 10,69; tingkat kemiringan (sk)
 45
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 -0,35; karena nilai sk < 0, maka kurva memiliki ekor memanjang ke kiri, dan
 ketajaman/ kurtosis )( 4 2,17; yang berarti kurang dari 3 dengan kurva
 berbentuk platikurtik (mendatar). (lihat lampiran 20).
 Berdasarkan hasil tes hasil belajar matematika pada kelas eksperimen,
 diperoleh nilai terendah 44 dan nilai tertinggi 85. Untuk lebih jelasnya,
 deskripsi data hasil tes hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen
 disajikan dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini:
 Tabel 6
 Distribusi Frekuensi
 Nilai Tes Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen
 Nilai Titik
 Tengah
 Batas
 Nyata
 Frekuensi Frekuensi Relatif
 Lebih Dari
 Absolut Relatif Absolut Relatif
 44-50 47 43,5 – 50,5 5 12,5% 40 100% 51-57 54 50,5 – 57,5 3 7,5% 35 87,5% 58-64 61 57,5 – 64,5 7 17,5% 32 80%
 65-71 68 64,5 – 71,5 11 27,5% 25 62,5% 72-78 75 71,5 – 78,5 9 22,5% 14 35% 79-85 82 78,5 – 85,5 5 12,5% 5 12,5%
 Jumlah 40 100% 0 0
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai rata-rata kelas
 eksperimen yaitu 66,43 yang berada pada interval 65-71. Siswa yang
 memperoleh nilai di atas kelas interval rata-rata kurang lebih terdapat 14
 siswa atau 35%. Siswa yang memperoleh nilai di bawah kelas interval rata-
 rata kurang lebih sebanyak 15 siswa atau 37,5%. Sedangkan nilai KKM yang
 ditetapkan sekolah yaitu 65, nilai 65 berada pada interval 65-71. Siswa yang
 memperoleh nilai di atas KKM kurang lebih sebanyak 25 siswa atau 62,5%.
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 2. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
 Berdasarkan data tes hasil belajar matematika siswa pada kelas
 eksperimen sebanyak 40 siswa, diperoleh interval nilai dari 34-40 sampai
 dengan nilai 69-75, rata-rata ( x ) 56,25; median (Me) 57,05; modus (Mo)
 58,70; varians (s2) 97,37; simpangan baku (s) 9,87; tingkat kemiringan (sk) -
 0,24 karena nilai sk < 0, maka kurva memiliki ekor memanjang ke kiri, dan
 ketajaman/ kurtosis )( 4 2,19 yang berarti kurang dari 3 dengan kurva
 berbentuk platikurtik (mendatar). (lihat lampiran 21).
 Berdasarkan hasil tes hasil belajar matematika siswa pada kelas
 kontrol, diperoleh data yang disajikan dalam distribusi frekuensi berikut ini:
 Tabel 7
 Distribusi Frekuensi
 Nilai Tes Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Kontrol
 Nilai Titik
 Tengah
 Batas
 Nyata
 Frekuensi Frekuensi Kumulatif
 Lebih Dari
 Absolut Relatif Absolut Relatif
 34-40 37 33,5 – 40,5 3 7,5% 40 100% 41-47 44 40,5 – 47,5 5 12,5% 37 92,5% 48-54 51 47,5 – 54,5 8 20% 32 80%
 55-61 58 54,5 – 61,5 11 27,5% 24 60% 62-68 65 61,5 – 68,5 9 22,5% 13 32,5% 69-75 72 68,5 – 75,5 4 10% 4 10%
 Jumlah 40 100% 0 0
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai rata-rata kelas
 eksperimen yaitu 56,25 yang berada pada interval 55-61. Siswa yang
 memperoleh nilai di atas kelas interval rata-rata kurang lebih terdapat 13
 siswa atau 32,5%. Siswa yang memperoleh nilai di bawah kelas interval rata-
 rata kurang lebih sebanyak 16 siswa atau 40%. Sedangkan nilai KKM yang
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 ditetapkan sekolah yaitu 65, nilai 65 berada pada interval 62-68. Siswa yang
 memperoleh nilai di atas KKM kurang lebih sebanyak 13 siswa atau 32,5%.
 Untuk memperjelas uraian di atas, berikut ini disajikan tabel statistik
 deskriptif hasil penelitian.
 Tabel 8
 Statistik Deskriptif Skor
 Hasil Belajar Matematika Siswa
 Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
 Jumlah Sampel 40 40
 Nilai Terendah 44 34
 Nilai Tertinggi 85 75
 Mean ( ) 66,43 56,25
 Median (Me) 67,68 57,05
 Modus (Mo) 69,17 58,70
 Varians (S2) 114,30 97,37
 Simpangan Baku (S) 10,69 9,87
 Tingkat kemiringan( ) -0,35 -0,24
 Ketajaman/kurtosis( ) 2,17 2,19
 Berdasarkan tabel di atas, kelas eksperimen memperoleh nilai
 terendah 44 dan nilai tertinggi 85. Jadi, interval pada kelas eksperimen antara
 44-85. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai terendah 34 dan nilai
 tertinggi 75. Jadi, interval pada kelas kontrol antara 34-75.
 Kemudian nilai mean, median dan modus pada kelas eksperimen yaitu
 66,43; 67,68; dan 69,17. Hal ini menunjukkan bahwa nilai mean < median <
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 modus yang artinya siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata lebih
 banyak daripada siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata. Demikian
 juga dengan kelas kontrol. Nilai mean, median dan modus pada kelas kontrol
 menunjukkan bahwa nilai mean < median < modus.
 Simpangan baku yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 10,69
 sedangkan kelas kontrol yaitu 9,87, berarti simpangan baku kelas eksperimen
 lebih besar daripada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran
 data pada kelas eksperimen lebih heterogen daripada kelas kontrol.
 Untuk lebih memperjelas perbedaan hasil belajar kelas eksperimen
 dengan kelas kontrol, perhatikan kurva di bawah ini:
 Gambar 1
 Kurva Hasil Belajar Matematika
 Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
 Berdasarkan kurva di atas, terlihat perbedaan hasil belajar matematika
 kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terlihat bahwa kurva kelas eksperimen
 agak bergeser ke kanan, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika
 kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil belajar matematika kelas kontrol.
 Selain itu, kurva kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih memanjang ke kiri.
 0
 2
 4
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 8
 10
 12
 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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 Ini menunjukkan bahwa nilai mean < median < modus. Yang artinya bahwa
 siswa banyak mendapatkan nilai di atas rata-rata baik pada kelas eksperimen
 ataupun kelas kontrol.
 Dari kurva di atas, terlihat perbedaan hasil belajar matematika siswa
 pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jadi, hasil belajar matematika kelas
 eksperimen lebih tinggi daripada hasil belajar matematika kelas kontrol.
 B. Hasil Pengujian Prasyarat Analisis
 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t ada beberapa
 prasyarat yang harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis. Pengujian prasyarat
 analisis yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
 a. Uji Normalitas
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
 diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
 normalitas yang digunakan adalah uji chi kuadrat ( 2 ). Dengan kriteria
 pengujian sebagai berikut:
 1) 22tabelhitung , artinya data sampel berasal dari populasi berdistribusi
 normal
 2) 22tabelhitung , artinya data sampel tidak berasal dari populasi
 berdistribusi normal
 Dari hasil pengujian untuk kelas eksperimen diperoleh nilai hitung2 =
 6,40 (lihat lampiran 22) dan dari tabel nilai kritis uji chi kuadrat diperoleh
 nilai tabel2 dengan derajat kebebasan 3 dan taraf signifikan = 0,05 adalah
 7,82 karena hitung2 kurang dari tabel
 2 (6,40 < 7,82) maka H0 diterima,
 artinya data yang terdapat pada kelas eksperimen berasal dari populasi yang
 berdistribusi normal.
 Sedangkan untuk kelas kontrol, diperoleh hitung2 = 1,55 (lihat
 lampiran 23) dan dari tabel nilai kritis uji chi kuadrat diperoleh nilai tabel2
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 dengan derajat kebebasan 3 dan taraf signifikan =0,05 adalah 7,82 karena
 hitung2 kurang dari tabel
 2 (1,55 < 7,82) maka H0 diterima, artinya data yang
 terdapat pada kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
 Untuk lebih jelasnya hasil dari uji normalitas pada kelas eksperimen
 dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
 Tabel 9
 Hasil Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dan Kontrol
 Kelompok Jumlah
 Sampel
 Taraf
 Signifikan hitung
 2 tabel2 Keterangan
 Eksperimen 40 0,05 6,40 7,82 hitung2 < tabel
 2
 Kontrol 40 0,05 1,55 7,82 hitung2 < tabel
 2
 Karena pada tabel diperoleh hitung2 < tabel
 2 , maka dapat
 disimpulkan bahwa kedua populasi kelompok di mana sampel diambil
 berdistribusi normal.
 b. Uji Homogenitas
 Setelah persyaratan normalitas dipenuhi, maka persyaratan
 selanjutnya yang harus dipenuhi adalah uji homogenitas. Uji homogenitas
 dilakukan dengan uji Fisher. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
 kesamaan antara dua varians populasi. Langkah-langkah uji homogenitas
 sebagai berikut:
 1) Menentukan Hipotesis
 22
 21: oH
 22
 211 : H
 2) Menentukan statistik uji dan taraf signifikan
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 Berdasarkan tabel F untuk jumlah sampel 40 dan 40, dkpembilang = 39,
 dkpenyebut = 39 pada taraf signifikan = 0,05 diperoleh Ftabel = 1,70
 3) Menentukan kriterian pengujian
 Jika tabelhitung FF , maka H0 diterima, artinya kedua varians populasi
 homogen
 Jika tabelhitung FF , maka H0 ditolak , artinya kedua varians populasi
 tidak homogen
 4) Menentukan Fhitung
 Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai varians untuk kelas eksperimen
 114,30 dan nilai varians untuk kelas kontrol = 97,37. Sehingga diperoleh
 Fhitung = 1,17. (lihat lampiran 24).
 Untuk lebih jelasnya hasil dari uji homogenitas dapat dilihat pada
 tabel di bawah ini:
 Tabel 10
 Hasil Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen dan Kontrol
 Kelompok Varians Taraf
 Signifikan Fhitung Ftabel Keterangan
 Eksperimen 114,30 0,05 1,17 1,70 Fhitung < Ftabel
 Kontrol 97,37 0,05
 5) Kesimpulan
 Karena Fhitung < Ftabel (1,17 < 1,70) maka H0 diterima, artinya kedua
 varians populasi homogen. Dengan demikian asumsi homogenitas
 varians dipenuhi.
 C. Pengujian Hipotesis
 Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji
 homogenitas diperoleh hasil bahwa kedua sampel berasal dari distribusi
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 normal dan varians kedua polulasi homogen. Selanjutnya dilakukan
 pengujian hipotesis. Dengan hipotesis statistik sebagai berikut:
 H ∶ ≤
 H ∶ >
 Keterangan:
 µ1 = parameter rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
 µ2 = parameter rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol
 Analisis yang digunakan adalah statistik uji-t. Dalam penelitian ini
 menggunakan hipotesis satu ekor-pihak kanan, dengan kriteria pengujian
 adalah terima H0 jika thitung < ttabel dan tolak H0 jika thitung ttabel.
 Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan uji-t maka
 diperoleh thitung = 4,43 (lihat lampiran 25). Dengan menggunakan tabel
 distribusi t pada taraf signifikan 5%, atau ( = 0,05) dan derajat kebebasan
 (db = 78) diperoleh harga ttabel = 1,67. Hasil perhitungan uji hipotesis
 disajikan pada tabel berikut ini:
 Tabel 11
 Hasil Uji-t Kelompok Eksperimen dan Kontrol
 Kelompok
 X Varians thitung ttabel Keterangan
 Eksperimen 66,43 114,30 4,43 1,67 Tolak Ho
 Kontrol 56,25 97,37
 Dari tabel diatas terlihat bahwa t hitung lebih besar dari ttabel (4,43
 1,67) maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima dengan taraf
 signifikansi 5%, berikut sketsa kurvanya:
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 Gambar 2
 Daerah Kritis pada Distribusi Normal
 Berdasarkan gambar di atas, dapat terlihat bahwa nilai thitung yaitu 4,43
 lebih besar dari ttabel yaitu 1,67 artinya jelas bahwa thitung jatuh pada daerah
 penolakan Ho (daerah kritis). Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar
 matematika siswa yang menggunakan metode penemuan dengan teknik
 scaffolding lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar matematika siswa yang
 menggunakan metode ekspositori dengan teknik bertanya.
 D. Pembahasan Penelitian
 Berdasarkan hasil perhitungan pada kelas eksperimen diperoleh nilai
 terendah 44 dan nilai tertinggi 85. Rata-rata pada kelas eksperimen 66,43,
 median = 67,68 dan modus = 69,17. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh
 nilai terendah 34 dan nilai tertinggi 75. Rata-rata kelas kontrol 56,25, median
 = 57,05 dan modus = 58,70.
 Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dengan uji-t,
 diperoleh thitung = 4,43 sedangkan ttabel = 1,67. Dengan demikian thitung ttabel,
 sesuai dengan kriteria penolakan hipotesisnya ternyata thitung yang diperoleh
 berada di daerah penolakan H0, dengan kata lain H0 ditolak. Sehingga rata-rata
 hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan metode penemuan
 teknik scaffolding lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar matematika
 siswa yang diajarkan dengan metode ekspositori teknik bertanya. Hal ini
 = 0,05 Daerah Penerimaan Ho Daerah
 Penolakan Ho
 ttabel = 1,67 thitung = 4,43
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 bersesuaian dengan hasil empirisnya yaitu dari rata-rata sampel siswa kelas
 eksperimen, yaitu 66,43 dan rata-rata sampel kelas kontrol, yaitu 56,25.
 Pembelajaran yang menggunakan metode penemuan teknik
 scaffolding dapat memunculkan sikap tanggung jawab siswa terhadap siswa
 sendiri, serta sikap mandiri siswa dalam menemukan sendiri konsep/rumus.
 Selain itu juga siswa lebih merasa tertantang dengan soal-soal yang diberikan
 yang semakin lama semakin sulit sehingga dapat meningkatkan kemampuan
 berpikir siswa dan juga hasil penemuan yang dilakukan oleh siswa melalui
 bantuan guru akan lebih bermanfaat bagi dirinya. Hal ini sesuai dengan teori
 yang dikemukakan oleh Bruner mengenai metode penemuan, yaitu metode
 penemuan dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan kemampuan
 berpikir siswa. Di samping itu, siswa akan mengahasilkan pengetahuan yang
 benar-benar bermakna bagi dirinya sendiri.
 Konsep scaffolding berhubungan dengan zone of proximal
 development (ZPD). Menurut Vygotsky ZPD adalah kisaran tugas-tugas yang
 terlalu sulit untuk dikuasai siswa sendirian tetapi dapat dikuasai siswa dengan
 bantuan yang diberikan oleh guru. Akan tetapi, bantuan yang diberikan oleh
 guru ini semakin lama semakin berkurang. Teori ini sesuai dengan
 pembelajaran pada kelas eksperimen yang menggunakan metode penemuan
 dengan teknik scaffolding. Dimana siswa diberikan tugas-tugas yang semakin
 lama semakin sulit. Akan tetapi, siswa diberikan bantuan pada setiap
 pertemuannya. Bantuan tersebut pada setiap pertemuannya semakin
 berkurang. Hal ini dilakukan agar siswa lebih mandiri dan lebih tertantang
 dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Selain itu, siswa akan lebih
 bertanggung jawab terhadap hasil yang ditemukannya.
 Metode penemuan teknik scaffolding ini merupakan metode
 pembelajaran yang dilakukan secara individu. Menurut pengamatan peneliti
 pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan
 teknik scaffolding ini siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini
 terlihat dari kemampuan siswa dalam memahami materi yang disajikan,
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 bertanya pada guru tentang materi yang kurang dipahami, serta dapat
 menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lingkaran. Dalam
 mempelajari materi lingkaran, siswa akan menemukan rumus luas dan
 keliling lingkaran. Selain itu, siswa dapat juga menemukan besar sudut yang
 terdapat pada lingkaran. Seperti sudut pusat dan sudut keliling. Tentu saja,
 dalam menemukan konsep/rumus tersebut siswa dibantu melalui bimbingan
 guru. Bantuan yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran ini bukan berarti
 siswa diajarkan sedikit demi sedikit cara penyelesaiannya. Akan tetapi, guru
 memberikan bantuan kepada siswa agar kemampuan berpikir siswa lebih
 terarah sehingga siswa dapat dengan mudah menyelesaikan tugas yang
 semakin sulit agar mudah diingat dan bertahan lama.
 Dalam proses pembelajaran di kelas, guru menggunakan LKS yang
 telah dibuat. Kemudian LKS tersebut dibagikan kepada siswa dan siswa
 diberi kesempatan untuk menyelesaikan LKS tersebut secara individual.
 Kemudian dalam mengerjakan LKS tersebut, ada beberapa siswa yang
 mengalami kesulitan. Maka guru menghampiri siswa yang mengalami
 kesulitan untuk memberikan bantuan/solusi.
 Pembelajaran yang menggunakan metode penemuan dengan teknik
 scaffolding yaitu pembelajaran yang dilakukan oleh guru dimana siswa dapat
 menemukan konsep/rumus dengan bantuan guru. Hal ini dikarenakan agar
 siswa dapat lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugas yang
 diberikan. Di samping itu juga, semakin lama semakin sulit tugas yang
 diberikan. Sehingga kemampuan berpikir siswa akan lebih ditantang dalam
 menyelesaikan tugas tersebut. Bantuan yang diberikan oleh guru ini
 merupakan tahapan dalam teknik scaffolding. Bantuan-bantuan tersebut ada
 lima tahap.
 Tahap yang pertama intentionality, dalam tahap ini guru
 mengelompokkan tugas yang kompleks menjadi lebih spesifik lagi.
 Pembelajaran dengan bantuan atau tahapan ini membuat siswa lebih
 memahami sedikit demi sedikit materi sedang disajikan. Tahap yang kedua
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 appropriateness, dalam tahap ini guru memfokuskan bantuan pada hal-hal
 yang memang belum diketahui siswa secara maksimal. Jadi, dalam
 pembelajarannya guru lebih fokus terhadap sesuatu yang belum diketahui
 siswa. Kemudian siswa dapat lebih paham terhadap materi yang belum
 diketahuinya sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas yang diberikan.
 Tahap yang ketiga structure, dalam tahap ini guru memberikan bantuan
 dengan menggunakan model atau media pembelajaran. Pembelajaran dengan
 bantuan ini membuat siswa lebih tertarik sehingga siswa dapat lebih mudah
 memahami pelajaran. Tahap yang keempat collaboration, dalam tahap ini
 guru melakukan kolaborasi dengan siswa dan guru memberikan respon
 terhadap tugas yang dikerjakan siswa. Kolaborasi dalam tahap ini, guru
 mengingatkan siswa kembali tentang materi yang lalu yang masih berkaitan
 dengan materi yang disajikan. Sehingga siswa dengan bantuan guru dapat
 mengingat kembali materi yang lalu. Di samping itu, adanya respon yang
 diberikan guru terhadap siswa membuat siswa lebih giat lagi dalam
 menyelesaikan tugasnya. Antara siswa yang satu dengan yang lainnya seperti
 berlomba-lomba untuk menunjukkan yang terbaik. Tahap yang terakhir
 internalization, dalam tahap ini guru membantu siswa dalam membuat
 kesimpulan. Dalam tahap ini siswa mengalami kesulitan. Kebanyakan siswa
 merasa sulit untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Padahal dalam
 tahap-tahap atau bantuan yang lain dapat dikatakan siswa cukup berhasil
 untuk menyelesaikan tugasnya.
 Oleh karena itu, dari kelima tahapan yang terdapat dalam teknik
 scaffolding, pada tahap yang terakhir siswa belum melakukan secara
 maksimal. Ini mungkin karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh
 siswa.
 Sebaliknya pada kelas kontrol yang diajarkan degan metode
 ekspositori teknik bertanya, yaitu metode yang biasa digunakan oleh guru.
 Pada proses pembelajaran dengan metode ini guru menjelaskan materi,
 memberikan contoh soal dan latihan. Sesuai dengan pengamatan yang
 dilakukan oleh peneliti pada saat proses pembelajaran dengan metode
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 ekspositori teknik bertanya siswa terlihat kurang aktif dalam proses
 pembelajaran dan kurang antusias untuk bertanya. Selain itu, ketika
 dijelaskan materi pelajaran hanya sebagian siswa saja yang mendengarkan
 dengan serius dan juga ketika diberikan soal latihan hanya sebagian siswa
 saja yang mengerjakan. Hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran
 dengan metode ekspositori teknik bertanya ini guru yang lebih dominan
 dalam proses pembelajaran sedangkan siswa hanya mendengarkan dan
 mencatat apa yang disampaikan oleh guru.
 Dari uraian di atas, jelas terlihat bahwa metode penemuan teknik
 scaffolding pada pokok bahasan lingkaran, yang diterapkan pada proses
 pembelajaran dalam penelitian di SMP PGRI 1 Ciputat memberikan dampak
 positif pada siswa yaitu siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran
 dengan cara bertanya mengenai materi yang belum dimengerti dan mandiri
 dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru serta dapat bertanggung
 jawab terhadap tugas yang diselesaikannya, sehingga siswa terlihat lebih
 bersemangat dalam belajar dan mampu meningkatkan hasil belajar
 matematika siswa serta dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk
 meningkatkan mutu pembelajaran yang mungkin dapat dilaksanakan di kelas.
 Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa metode penemuan teknik
 scaffolding yang diterapkan dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
 hasil belajar matemátika siswa.
 E. Keterbatasan Penelitian
 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna dan
 memberikan kesimpulan yang diharapkan. Berbagai upaya telah dilakukan
 agar memperoleh hasil yang maksimal. Namun demikian, masih terdapat hal-
 hal yang tidak dapat terkontrol dan tidak dapat dikendalikan sehingga hasil
 dari penelitian ini pun mempunyai keterbatasan. Hal tersebut antara lain:
 1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mata pelajaran matematika pokok
 bahasan lingkaran.
 2. Alokasi waktu yang terbatas.
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 3. Kondisi siswa yang belum terbiasa dengan metode pembelajaran aktif
 membuat kondisi pada awal pembelajaran menjadi pasif. Sehingga guru
 harus bisa mengkondisikan kesiapan siswa.
 4. Kontrol terhadap kemampuan siswa hanya pada hasil belajar saja,
 sementara variabel lain seperti intelegensi, minat, motivasi dan lingkungan
 belajar tidak dapat terkontrol secara penuh, sehingga tidak mustahil hasil
 penelitian ini dapat dipengaruhi oleh hal-hal lain.
 5. Penggunaan teknik scaffolding dalam penelitian ini hanya terbatas pada
 tahap intentionality, appropriateness, structure dan collaboration.
 Sedangkan pada tahap internalization belum dilakukan secara maksimal.
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran matematika pada kelas
 eksperimen yang menggunakan metode penemuan dengan teknik scaffolding yaitu
 siswa lebih aktif dan siswa dituntut agar siswa dapat menemukan sendiri
 konsep/rumus yang disajikan walaupun dengan bantuan atau bimbingan guru
 sehingga kemampuan berpikirnya semakin berkembang. Kemudian siswa lebih
 tertantang dengan soal-soal yang semakin sulit. Sedangkan pembelajaran
 matematika pada kelas kontrol siswa terlihat kurang aktif, hanya sebagian siswa
 yang mendengarkan penjelasan guru dan juga siswa yang bertanya hanya siswa
 yang itu-itu saja. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran yang telah diuraikan di
 atas, berdampak positif terhadap hasil belajar matematika pada kelas eksperimen
 dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
 matematika pada kelas eksperimen yang menggunakan metode penemuan dengan
 teknik scaffolding lebih baik daripada hasil belajar matematika pada kelas kontrol
 yang menggunakan metode ekspositori dengan teknik bertanya.
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat pengaruh hasil belajar
 matematika pada kelas eksperimen yang menggunakan metode penemuan dengan
 teknik scaffolding dan juga pada kelas kontrol yang menggunakan metode
 ekspositori dengan teknik bertanya.
 B. Saran
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin
 mengemukakan beberapa saran diantaranya adalah:
 1. Penerapan metode penemuan teknik scaffolding dalam pembelajaran
 matematika perlu dikembangkan sebagai variasi pembelajaran matematika
 yang relevan, guna meningkatkan hasil belajar siswa.
 60
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 2. Metode penemuan dengan teknik scaffolding ini digunakan pada materi
 lingkaran, sebaiknya digunakan juga pada materi matematika yang lainnya.
 3. Dalam proses pembelajaran, sebaiknya guru memberikan kesempatan
 kepada siswa untuk dapat menemukan konsep/rumus sendiri. Walaupun hal
 tersebut masih melalui bimbingan atau bantuan dari guru. Di samping itu,
 siswa akan lebih merasa puas terhadap hasil penemuannya.
 4. Dalam penelitian ini, peneliti belum dapat melakukan tahapan
 internalization secara maksimal. Oleh karena itu, bagi pembaca yang ingin
 melakukan penelitian dengan judul yang sama, hendaknya tahapan tersebut
 dapat dilakukan secara maksimal agar hasil yang diinginkan dapat tercapai
 secara maksimal.
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Nama Sekolah : SMP PGRI 1 CIPUTAT
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : VIII (delapan) / II (dua)
 Standar Kompetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta menentukan besaran-besaran
 yang terkait didalamnya Kompetensi Dasar : Mengenali lingkaran dan bagian-bagian lingkaran
 Indikator :
 1. Menyebutkan dan menentukan unsur-unsur pada lingkaran
 2. Menemukan dan menghitung panjang jari-jari lingkaran dalam dan luar
 segitiga
 Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 pertemuan)
 A. Tujuan Pembelajaran
 Setelah selesai pembelajaran, siswa diharapkan dapat:
 1. Menyebutkan dan menentukan unsur-unsur pada lingkaran
 2. Menghitung panjang jari-jari lingkaran dalam dan luar segitiga
 B. Materi Ajar
 Lingkaran
 C. Metode / Teknik Pengajaran
 Metode Penemuan Teknik Scaffolding
 D. Langkah-langkah Kegiatan
 Pertemuan 1
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari dan
 manfaat belajar dengan metode penemuan teknik
 scaffolding.
 Kegiatan Inti : (30 menit)
 Tahap Intentionality
 Lampiran 1
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 1. Guru memberitahukan indikator yang akan dijelaskan tentang bagaimana
 menemukan unsur-unsur pada lingkaran.
 2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
 3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 1 kepada siswa.
 Tahap Appropriateness
 1. Guru mengecek pemahaman siswa.
 2. Guru memberikan bantuan berupa pengarahan dan memfokuskan bantuan
 kepada siswa agar siswa dapat melakukan penemuan dengan baik dan benar.
 3. Siswa dipersilahkan melakukan penemuan sendiri dengan bimbingan guru.
 Tahap Structure
 1. Guru memberikan bantuan dengan menggunakan model/media berupa
 lingkaran agar siswa dapat belajar dari model yang disajikan.
 Tahap Collaboration
 1. Guru melakukan kolaborasi dengan siswa.
 2. Siswa dipersilahkan melakukan presentasi terhadap tugas yang telah dikerjakan.
 3. Guru memberikan respon terhadap tugas yang telah dikerjakan siswa.
 4. Guru menegaskan kembali hasil diskusi.
 Penutup : (5 menit)
 Tahap Internalization
 1. Guru melakukan refleksi.
 2. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
 Pertemuan 2
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari dan
 manfaat belajar dengan metode penemuan teknik
 scaffolding.
 Kegiatan Inti : (30 menit)
 Tahap Intentionality
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 1. Guru memberitahukan indikator yang akan dijelaskan tentang bagaimana
 menghitung panjang jari-jari dalam dan luar segitiga.
 2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
 3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 2 kepada siswa.
 Tahap Appropriateness
 1. Guru mengecek pemahaman siswa.
 2. Guru memberikan bantuan berupa pengarahan dan memfokuskan bantuan
 kepada siswa agar siswa dapat melakukan penemuan dengan baik dan benar.
 3. Siswa dipersilahkan melakukan penemuan sendiri dengan bimbingan guru.
 Tahap Structure
 1. Guru memberikan bantuan dengan menggunakan model/media berupa
 lingkaran agar siswa dapat belajar dari model yang disajikan.
 Tahap Collaboration
 1. Guru melakukan kolaborasi dengan siswa.
 2. Siswa dipersilahkan melakukan presentasi terhadap tugas yang telah
 dikerjakan.
 3. Guru memberikan respon terhadap tugas yang telah dikerjakan siswa.
 4. Guru menegaskan kembali hasil diskusi.
 Penutup : (5 menit)
 Tahap Internalization
 1. Guru melakukan refleksi.
 2. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
 E. Media dan Sumber Belajar
 Media : alat peraga lingkaran
 Sumber belajar : Buku paket Matematika dan Lembar Kerja Siswa kelas VIII
 F. Penilaian Hasil Belajar
 Indikator pencapaian Teknik
 Penilaian
 Bentuk
 Instrumen Instrumen/Soal
 1. Menyebutkan dan
 menentukan unsur-
 unsur pada
 Tes
 tertulis
 Tes uraian 1.
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 lingkaran
 2. Menghitung
 panjang jari-jari
 lingkaran dalam
 dan luar segitiga
 sebutkan unsur-unsur
 lingkaran dan tunjukkan!
 2. Diketahui panjang sisi-sisi
 segitiga 6 cm, 8 cm, 10 cm.
 Hitunglah jari-jari lingkaran
 dalam dan luar segitiga!
 Jawaban:
 1. diameter = BE, FC, AD
 Jari-jari = AO, DO, CO, FO, EO, BO
 Busur = AF, FE, DE, CD, BC, AB
 Tali busur = AF
 Juring = COD
 Apotema = OG
 2. Diket : a = 6 cm, b = 8 cm, c = 10 cm
 Dit : rd dan rl
 Jawab :
 Luas segitiga = × alas × tinggi s = × keliling segitiga
 = × 6 × 8 = × (6 + 8 + 10 )
 = 24 cm2 = 12 cm
 rd = Luas Segitiga rl = . .
 =
 = 2 cm = × × ×
 = 5 cm
 Jakarta, Desember 2010
 Mengetahui
 Guru Bidang Studi, Peneliti,
 ........................................... Rifqia Apriyanti NIP. NIM. 106017000543
 C
 A D
 F
 G
 O
 B
 E
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Nama Sekolah : SMP PGRI 1 CIPUTAT
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : VIII (delapan) / II (dua)
 Standar Kompetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta menentukan besaran-besaran
 yang terkait didalamnya Kompetensi Dasar : Menghitung besaran-besaran pada lingkaran
 Indikator :
 1. Menemukan rumus keliling dan luas bidang lingkaran serta menghitungnya
 2. Menghitung besarnya perubahan luas jika ukuran jari-jari berubah
 3. Menghitung panjang busur, luas juring dan luas tembereng
 4. Mengenal hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang
 sama
 5. Menentukan besar sudut-sudut keliling jika menghadap diameter dan busur
 yang sama
 Alokasi Waktu : 10 x 40 menit (5 pertemuan)
 A. Tujuan Pembelajaran
 Setelah selesai pembelajaran, siswa diharapkan dapat:
 1. Menghitung keliling dan luas bidang lingkaran
 2. Menghitung besarnya perubahan luas jika ukuran jari-jari berubah
 3. Menghitung panjang busur, luas juring dan luas tembereng
 4. Mengenal hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang
 sama
 5. Menentukan besar sudut-sudut keliling jika menghadap diameter dan busur
 yang sama
 B. Materi Ajar
 Lingkaran
 C. Metode / Teknik Pengajaran
 Metode Penemuan Teknik Scaffolding
 D. Langkah-langkah Kegiatan
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 Pertemuan 3
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran dan unsur-unsur
 lingkaran
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari dan
 manfaat belajar dengan metode penemuan teknik scaffolding.
 Kegiatan Inti : (30 menit)
 Tahap Intentionality
 1. Guru memberitahukan indikator yang akan dijelaskan tentang bagaimana
 menemukan dan menghitung keliling dan luas lingkaran.
 2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
 3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 3 kepada siswa.
 Tahap Appropriateness
 1. Guru mengecek pemahaman siswa.
 2. Guru memberikan bantuan berupa pengarahan dan memfokuskan bantuan
 kepada siswa agar siswa dapat melakukan penemuan dengan baik dan benar.
 3. Siswa dipersilahkan melakukan penemuan sendiri dengan bimbingan guru.
 Tahap Structure
 1. Guru memberikan bantuan dengan menggunakan model/media berupa
 lingkaran agar siswa dapat belajar dari model yang disajikan.
 Tahap Collaboration
 1. Guru melakukan kolaborasi dengan siswa.
 2. Siswa dipersilahkan melakukan presentasi terhadap tugas yang telah
 dikerjakan.
 3. Guru memberikan respon terhadap tugas yang telah dikerjakan siswa.
 4. Guru menegaskan kembali hasil diskusi.
 Penutup : (5 menit)
 Tahap Internalization
 1. Guru melakukan refleksi.
 2. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
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 Pertemuan 4
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran dan unsur-unsur
 lingkaran
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari dan
 manfaat belajar dengan metode penemuan teknik scaffolding.
 Kegiatan Inti : (30 menit)
 Tahap Intentionality
 1. Guru memberitahukan indikator yang akan dijelaskan tentang bagaimana cara
 menghitung besarnya luas jika jari-jari berubah.
 2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
 3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 4 kepada siswa.
 Tahap Appropriateness
 1. Guru mengecek pemahaman siswa.
 2. Guru memberikan bantuan berupa pengarahan dan memfokuskan bantuan
 kepada siswa agar siswa dapat melakukan penemuan dengan baik dan benar.
 3. Siswa dipersilahkan melakukan penemuan sendiri dengan bimbingan guru.
 Tahap Structure
 1. Guru memberikan bantuan dengan menggunakan model/media berupa
 lingkaran agar siswa dapat belajar dari model yang disajikan.
 Tahap Collaboration
 1. Guru melakukan kolaborasi dengan siswa.
 2. Siswa dipersilahkan melakukan presentasi terhadap tugas yang telah
 dikerjakan.
 3. Guru memberikan respon terhadap tugas yang telah dikerjakan siswa.
 4. Guru menegaskan kembali hasil diskusi.
 5. Siswa mengerjakan latihan.
 Penutup : (5 menit)
 Tahap Internalization
 1. Guru melakukan refleksi.
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 2. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
 Pertemuan 5
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran dan unsur-unsur
 lingkaran
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari dan
 manfaat belajar dengan metode penemuan teknik
 scaffolding.
 Kegiatan Inti : (30 menit)
 Tahap Intentionality
 1. Guru memberitahukan indikator yang akan dijelaskan tentang bagaimana
 menemukan panjang busur, luas juring dan luas tembereng.
 2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
 3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 5 kepada siswa.
 Tahap Appropriateness
 1. Guru mengecek pemahaman siswa.
 2. Guru memberikan bantuan berupa pengarahan dan memfokuskan bantuan
 kepada siswa agar siswa dapat melakukan penemuan dengan baik dan benar.
 3. Siswa dipersilahkan melakukan penemuan sendiri dengan bimbingan guru.
 Tahap Structure
 1. Guru memberikan bantuan dengan menggunakan model/media berupa
 lingkaran agar siswa dapat belajar dari model yang disajikan.
 Tahap Collaboration
 1. Guru melakukan kolaborasi dengan siswa.
 2. Siswa dipersilahkan melakukan presentasi terhadap tugas yang telah
 dikerjakan.
 3. Guru memberikan respon terhadap tugas yang telah dikerjakan siswa.
 4. Guru menegaskan kembali hasil diskusi.
 Penutup : (5 menit)
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 Tahap Internalization
 1. Guru melakukan refleksi.
 2. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
 Pertemuan 6
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran dan unsur-unsur
 lingkaran
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari dan
 manfaat belajar dengan metode penemuan teknik
 scaffolding.
 Kegiatan Inti : (30 menit)
 Tahap Intentionality
 1. Guru memberitahukan indikator yang akan dijelaskan tentang bagaimana
 hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang sama.
 2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
 3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 6 kepada siswa.
 Tahap Appropriateness
 1. Guru mengecek pemahaman siswa.
 2. Guru memberikan bantuan berupa pengarahan dan memfokuskan bantuan
 kepada siswa agar siswa dapat melakukan penemuan dengan baik dan benar.
 3. Siswa dipersilahkan melakukan penemuan sendiri dengan bimbingan guru.
 Tahap Structure
 1. Guru memberikan bantuan dengan menggunakan model/media berupa
 lingkaran agar siswa dapat belajar dari model yang disajikan.
 Tahap Collaboration
 1. Guru melakukan kolaborasi dengan siswa.
 2. Siswa dipersilahkan melakukan presentasi terhadap tugas yang telah
 dikerjakan.
 3. Guru memberikan respon terhadap tugas yang telah dikerjakan siswa.
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 4. Guru menegaskan kembali hasil diskusi.
 Penutup : (5 menit)
 Tahap Internalization
 1. Guru melakukan refleksi.
 2. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
 Pertemuan 7
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran dan unsur-unsur
 lingkaran
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari dan
 manfaat belajar dengan metode penemuan teknik scaffolding.
 Kegiatan Inti : (30 menit)
 Tahap Intentionality
 1. Guru memberitahukan indikator yang akan dijelaskan tentang bagaimana
 menentukan besar sudut-sudut keliling jika menghadap diameter dan busur
 yang sama.
 2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
 3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 7 kepada siswa.
 Tahap Appropriateness
 1. Guru mengecek pemahaman siswa.
 2. Guru memberikan bantuan berupa pengarahan dan memfokuskan bantuan
 kepada siswa agar siswa dapat melakukan penemuan dengan baik dan benar.
 3. Siswa dipersilahkan melakukan penemuan sendiri dengan bimbingan guru.
 Tahap Structure
 1. Guru memberikan bantuan dengan menggunakan model/media berupa
 lingkaran agar siswa dapat belajar dari model yang disajikan.
 Tahap Collaboration
 1. Guru melakukan kolaborasi dengan siswa.
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 2. Siswa dipersilahkan melakukan presentasi terhadap tugas yang telah
 dikerjakan.
 3. Guru memberikan respon terhadap tugas yang telah dikerjakan siswa.
 4. Guru menegaskan kembali hasil diskusi.
 5. Siswa mengerjakan latihan.
 Penutup : (5 menit)
 Tahap Internalization
 1. Guru melakukan refleksi.
 2. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
 E. Media dan Sumber Belajar
 Media : alat peraga lingkaran
 Sumber belajar : Buku paket Matematika dan Lembar Kerja Siswa kelas VIII
 F. Penilaian Hasil Belajar
 Indikator pencapaian Teknik
 Penilaian
 Bentuk
 Instrumen Instrumen/Soal
 1. Menghitung keliling
 dan luas bidang
 lingkaran
 2. Menghitung besarnya
 perubahan luas jika
 ukuran jari-jari
 berubah
 3. Menghitung panjang
 busur, luas juring dan
 luas tembereng
 Tes
 tertulis
 Tes uraian 1. Hitunglah luas dan
 keliling lingkaran jika
 jari-jari 14 cm!
 2. Suatu daerah lingkaran
 luasnya 154 cm2, jika jari-
 jarinya diperpanjang dua
 kali berapakah luas
 lingkaran tersebut ?
 3. Diketahui OC = 14 cm,
 panjang busur DC = 22
 cm, dan ∠AOB = 400.
 Hitunglah panjang busur
 AB!
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 4. Mengenal hubungan
 sudut pusat dan sudut
 keliling jika
 menghadap busur
 yang sama
 5. Menentukan besar
 sudut-sudut keliling
 jika menghadap
 diameter dan busur
 yang sama
 4. Diketahui besar sudut
 pusat 600, tentukan besar
 sudut keliling lingkaran!
 5. Diketahui besar sudut
 keliling yang menghadap
 diameter adalah 900,
 tentukan sudut keliling
 yang lain yang
 menghadap diameter
 tersebut!
 Jawaban:
 1. Diket : jari-jari = 14 cm
 Dit : Luas dan Keliling
 Jawab :
 Luas = × Keliling = 2 × ×
 = × (14 ) = 2 × × 14
 = 616 cm2 = 88 cm
 2. Diket : L1 = 154 cm2
 r2 = 2 x r1
 Dit : L2
 Jawab :
 L1 : L2 jadi, L2 = × 154
 (r1)2 : (r2)2 = 616 cm2
 (1)2 : (2)2
 1 : 4
 3. Diket : OC = 14 cm
 ∠AOB = 400
 Dit : Panjang busur AB
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 Jawab :
 Panjang Busur AB = × keliling lingkaran
 = × 2 × × 14
 = 9,8 cm
 4. Diket : sudut pusat = 600
 Dit : sudut keliling
 Jawab :
 sudut keliling = × sudut pusat
 = × 60 = 30
 5. Sudut keliling yang menghadap diameter yang sama adalah 900.
 Jakarta, Desember 2010
 Mengetahui
 Guru Bidang Studi, Peneliti,
 ........................................... Rifqia Apriyanti NIP. NIM. 106017000543
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Nama Sekolah : SMP PGRI 1 CIPUTAT
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : VIII (delapan) / II (dua)
 Standar Kompetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta menentukan besaran-besaran
 yang terkait didalamnya Kompetensi Dasar : Mengenali lingkaran dan bagian-bagian lingkaran
 Indikator :
 1. Menyebutkan dan menentukan unsur-unsur pada lingkaran
 2. Menghitung panjang jari-jari lingkaran dalam dan luar segitiga
 Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 pertemuan)
 A. Tujuan Pembelajaran
 Setelah selesai pembelajaran, siswa diharapkan dapat:
 1. Menyebutkan dan menentukan unsur-unsur pada lingkaran
 2. Menghitung panjang jari-jari lingkaran dalam dan luar segitiga
 B. Materi Ajar
 Lingkaran
 C. Metode / Teknik Pengajaran
 Metode Ekspositori Teknik Bertanya
 D. Langkah-langkah Kegiatan
 Pertemuan 1
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran.
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari.
 Kegiatan Inti : (30 menit)
 1. Guru menjelaskan tentang bagaimana menemukan unsur-unsur pada lingkaran.
 2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.
 3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan
 dari siswa yang bertanya.
 Lampiran 2
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 4. Guru memperbaiki jawaban siswa yang kurang tepat.
 5. Guru meminta siswa mengerjakan latihan.
 6. Guru memantau siswa ketika mengerjakan latihan dan membantu siswa yang
 kesulitan.
 7. Salah seorang siswa diminta untuk menuliskan pekerjaannya di depan kelas.
 8. Siswa lain diberi kesempatan untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya.
 9. Guru mengoreksi pekerjaan dan pendapat siswa yang tidak sesuai dan
 menegaskan kembali pendapat siswa yang sudah tepat.
 Penutup : (5 menit)
 1. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
 2. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
 Pertemuan 2
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari.
 Kegiatan Inti : (30 menit)
 1. Guru menjelaskan tentang bagaimana menghitung panjang jari-jari dalam dan
 luar segitiga.
 2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.
 3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan
 dari siswa yang bertanya.
 4. Guru memperbaiki jawaban dari pertanyaan siswa yang kurang tepat.
 5. Guru meminta siswa mengerjakan latihan.
 6. Guru memantau siswa ketika mengerjakan latihan dan membantu siswa yang
 kesulitan.
 7. Salah seorang siswa diminta untuk menuliskan pekerjaannya di depan kelas.
 8. Siswa lain diberi kesempatan untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya.
 9. Guru mengoreksi pekerjaan dan pendapat siswa yang tidak sesuai dan
 menegaskan kembali pendapat siswa yang sudah tepat.
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 Penutup : (5 menit)
 1. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
 2. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
 E. Media dan Sumber Belajar
 Media : alat peraga lingkaran
 Sumber belajar : Buku paket Matematika dan Lembar Kerja Siswa kelas VIII
 F. Penilaian Hasil Belajar
 Indikator pencapaian Teknik
 Penilaian
 Bentuk
 Instrumen Instrumen/Soal
 1. Menyebutkan dan
 menentukan unsur-
 unsur pada
 lingkaran
 2. Menghitung
 panjang jari-jari
 lingkaran dalam
 dan luar segitiga
 Tes
 tertulis
 Tes uraian 1.
 sebutkan unsur-unsur
 lingkaran dan tunjukkan!
 2. Diketahui panjang sisi-sisi
 segitiga 6 cm, 8 cm, 10 cm.
 Hitunglah jari-jari lingkaran
 dalam dan luar segitiga!
 Jawaban:
 1. diameter = BE, FC, AD
 Jari-jari = AO, DO, CO, FO, EO, BO
 Busur = AF, FE, DE, CD, BC, AB
 Tali busur = AF
 Juring = COD
 Apotema = OG
 2. Diket : a = 6 cm, b = 8 cm, c = 10 cm
 Dit : rd dan rl
 Jawab :
 Luas segitiga = × alas × tinggi s = × keliling segitiga
 = × 6 × 8 = × (6 + 8 + 10 )
 C
 A D
 F
 G
 O
 B
 E
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 = 24 cm2 = 12 cm
 rd = Luas Segitiga rl = . .
 =
 = 2 cm = × × ×
 = 5 cm
 Jakarta, Desember 2010
 Mengetahui
 Guru Bidang Studi, Peneliti,
 ........................................... Rifqia Apriyanti NIP. NIM. 106017000543

Page 94
                        

81
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Nama Sekolah : SMP PGRI 1 CIPUTAT
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas / Semester : VIII (delapan) / II (dua)
 Standar Kompetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta menentukan besaran-besaran
 yang terkait didalamnya Kompetensi Dasar : Menghitung besaran-besaran pada lingkaran
 Indikator :
 1. Menghitung keliling dan luas bidang lingkaran
 2. Menghitung besarnya perubahan luas jika ukuran jari-jari berubah
 3. Menghitung panjang busur, luas juring dan luas tembereng
 4. Mengenal hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang
 sama
 5. Menentukan besar sudut-sudut keliling jika menghadap diameter dan busur
 yang sama
 Alokasi Waktu : 10 x 40 menit (5 pertemuan)
 A. Tujuan Pembelajaran
 Setelah selesai pembelajaran, siswa diharapkan dapat:
 1. Menghitung keliling dan luas bidang lingkaran
 2. Menghitung besarnya perubahan luas jika ukuran jari-jari berubah
 3. Menghitung panjang busur, luas juring dan luas tembereng
 4. Mengenal hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang
 sama
 5. Menentukan besar sudut-sudut keliling jika menghadap diameter dan busur
 yang sama
 B. Materi Ajar
 Lingkaran
 C. Metode / Teknik Pengajaran
 Metode Ekspositori Teknik Bertanya
 D. Langkah-langkah Kegiatan
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 Pertemuan 3
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran dan unsur-unsur
 lingkaran
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari.
 Kegiatan Inti : (30 menit)
 1. Guru menjelaskan kembali tentang bagaimana menemukan dan menghitung
 keliling dan luas lingkaran.
 2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.
 3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan
 dari siswa yang bertanya.
 4. Guru memperbaiki jawaban dari pertanyaan siswa yang kurang tepat.
 5. Guru meminta siswa mengerjakan latihan.
 6. Guru memantau siswa ketika mengerjakan latihan dan membantu siswa yang
 kesulitan.
 7. Salah seorang siswa diminta untuk menuliskan pekerjaannya di depan kelas.
 8. Siswa lain diberi kesempatan untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya.
 9. Guru mengoreksi pekerjaan dan pendapat siswa yang tidak sesuai dan
 menegaskan kembali pendapat siswa yang sudah tepat.
 Penutup : (5 menit)
 1. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
 2. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
 Pertemuan 4
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran dan unsur-unsur
 lingkaran
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari.
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 Kegiatan Inti : (30 menit)
 1. Guru menjelaskan kembali tentang bagaimana cara menghitung besarnya luas
 jika jari-jari berubah.
 2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.
 3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan
 dari siswa yang bertanya.
 4. Guru memperbaiki jawaban dari pertanyaan siswa yang kurang tepat.
 5. Guru meminta siswa mengerjakan latihan.
 6. Guru memantau siswa ketika mengerjakan latihan dan membantu siswa yang
 kesulitan.
 7. Salah seorang siswa diminta untuk menuliskan pekerjaannya di depan kelas.
 8. Siswa lain diberi kesempatan untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya.
 9. Guru mengoreksi pekerjaan dan pendapat siswa yang tidak sesuai dan
 menegaskan kembali pendapat siswa yang sudah tepat.
 Penutup : (5 menit)
 1. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
 2. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
 Pertemuan 5
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran dan unsur-unsur
 lingkaran
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari.
 Kegiatan Inti : (30 menit)
 1. Guru menjelaskan kembali tentang bagaimana menemukan panjang busur, luas
 juring dan luas tembereng.
 2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.
 3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan
 dari siswa yang bertanya.
 4. Guru memperbaiki jawaban dari pertanyaan siswa yang kurang tepat.
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 5. Guru meminta siswa mengerjakan latihan.
 6. Guru memantau siswa ketika mengerjakan latihan dan membantu siswa yang
 kesulitan.
 7. Salah seorang siswa diminta untuk menuliskan pekerjaannya di depan kelas.
 8. Siswa lain diberi kesempatan untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya.
 9. Guru mengoreksi pekerjaan dan pendapat siswa yang tidak sesuai dan
 menegaskan kembali pendapat siswa yang sudah tepat.
 Penutup : (5 menit)
 1. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
 2. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
 Pertemuan 6
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran dan unsur-unsur
 lingkaran
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari.
 Kegiatan Inti : (30 menit)
 1. Guru menjelaskan kembali tentang bagaimana hubungan sudut pusat dan sudut
 keliling jika menghadap busur yang sama.
 2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.
 3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan
 dari siswa yang bertanya.
 4. Guru memperbaiki jawaban dari pertanyaan siswa yang kurang tepat.
 5. Guru meminta siswa mengerjakan latihan.
 6. Guru memantau siswa ketika mengerjakan latihan dan membantu siswa yang
 kesulitan.
 7. Salah seorang siswa diminta untuk menuliskan pekerjaannya di depan kelas.
 8. Siswa lain diberi kesempatan untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya.
 9. Guru mengoreksi pekerjaan dan pendapat siswa yang tidak sesuai dan
 menegaskan kembali pendapat siswa yang sudah tepat.
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 Penutup : (5 menit)
 1. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
 2. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
 Pertemuan 7
 Pendahuluan : (5 menit)
 Apersepsi :
 Motivasi :
 Mengingat kembali tentang lingkaran dan unsur-unsur
 lingkaran
 Guru memotivasi siswa dengan menceritakan manfaat
 mempelajari topik ini dalam kehidupan sehari-hari.
 Kegiatan Inti : (30 menit)
 1. Guru menjelaskan kembali tentang bagaimana menentukan besar sudut-sudut
 keliling jika menghadap diameter dan busur yang sama.
 2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.
 3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan
 dari siswa yang bertanya.
 4. Guru memperbaiki jawaban dari pertanyaan siswa yang kurang tepat.
 5. Guru meminta siswa mengerjakan latihan.
 6. Guru memantau siswa ketika mengerjakan latihan dan membantu siswa yang
 kesulitan.
 7. Salah seorang siswa diminta untuk menuliskan pekerjaannya di depan kelas.
 8. Siswa lain diberi kesempatan untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya.
 9. Guru mengoreksi pekerjaan dan pendapat siswa yang tidak sesuai dan
 menegaskan kembali pendapat siswa yang sudah tepat.
 Penutup : (5 menit)
 1. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan mengenai topik yang
 dipelajari.
 2. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
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 E. Media dan Sumber Belajar
 Media : alat peraga lingkaran
 Sumber belajar : Buku paket Matematika dan Lembar Kerja Siswa kelas VIII
 F. Penilaian Hasil Belajar
 Indikator pencapaian Teknik
 Penilaian
 Bentuk
 Instrumen Instrumen/Soal
 1. Menghitung keliling dan luas bidang lingkaran
 2. Menghitung besarnya perubahan luas jika ukuran jari-jari berubah
 3. Menghitung panjang busur, luas juring dan luas tembereng
 4. Mengenal hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang sama
 5. Menentukan besar sudut-sudut keliling jika menghadap diameter dan busur yang sama
 Tes tertulis
 Tes uraian 1. Hitunglah luas dan keliling lingkaran jika jari-jari 14 cm!
 2. Suatu daerah lingkaran luasnya 154 cm2, jika jari-jarinya diperpanjang dua kali berapakah luas lingkaran tersebut ?
 3. Diketahui OC = 14 cm, panjang busur DC = 22 cm, dan ∠AOB = 400. Hitunglah panjang busur AB!
 4. Diketahui besar sudut pusat 600, tentukan besar sudut keliling lingkaran!
 5. Diketahui besar sudut keliling 900, tentukan sudut keliling yang lain!
 Jawaban:
 1. Diket : jari-jari = 14 cm
 Dit : Luas dan Keliling
 Jawab :
 Luas = × Keliling = 2 × ×
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 = × (14 ) = 2 × × 14
 = 616 cm2 = 88 cm
 2. Diket : L1 = 154 cm2
 r2 = 2 x r1
 Dit : L2
 Jawab :
 L1 : L2 jadi, L2 = × 154
 (r1)2 : (r2)2 = 616 cm2
 (1)2 : (2)2
 1 : 4
 3. Diket : OC = 14 cm
 ∠AOB = 400
 Dit : Panjang busur AB
 Jawab :
 Panjang Busur AB = × keliling lingkaran
 = × 2 × × 14
 = 9,8 cm
 4. Diket : sudut pusat = 600
 Dit : sudut keliling
 Jawab :
 sudut keliling = × sudut pusat
 = × 60 = 30
 5. Sudut keliling yang menghadap diameter yang sama adalah 900.
 Jakarta, Desember 2010
 Mengetahui
 Guru Bidang Studi, Peneliti,
 ........................................... Rifqia Apriyanti NIP. NIM. 106017000543
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 Perhatikan gambar berikut!
 Gambar di atas adalah gambar sebuah lingkaran. Gambar tersebut terdiri dari lingkaran dan bidang lingkaran. Coba perhatikan titik P, Q, R dan S. Kemudian dapat disimpulkan mengenai lingkaran dan bidang lingkaran, yaitu:
 Perhatikan lingkaran berikut! Di bawah ini adalah lingkaran yang terdiri dari unsur-unsur lingkaran.
 Lingkaran :
 Bidang Lingkaran :
 P
 Q
 R
 S
 O
 C
 A D
 F
 G
 O
 B
 E
 Nama :
 Kelas :
 Tanggal :
 Lampiran 3
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 Berdasarkan gambar tersebut, tentukan yang termasuk:
 1. Titik pusat : 5. Tali busur :
 2. Jari-jari : 6. Juring :
 3. Diameter : 7. Tembereng :
 4. Busur : 8. Apotema :
 Maka dapat disimpulkan definisi dari unsur-unsur pada lingkaran yaitu:
 Kerjakan soal berikut!
 Tentukan unsur-unsur lingkaran yang terdapat pada gambar A dan B!
 1. Jari-jari :
 2. Diameter :
 3. Busur :
 4. Tali busur :
 5. Juring :
 6. Tembereng :
 7. Apotema :
 A
 B
 C
 O
 P Q
 S T
 O R
 Gambar A Gambar B
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 Panjang jari-jari lingkaran dalam segitiga Perhatikan gambar di samping! Buatlah garis bagi dari setiap titik sudut segitiga Maka terdapat titik potong dari ketiga garis bagi tersebut Hubungkan titik tersebut ke tepi lingkaran Perhatikan garis yang telah dibuat tersebut Bagaimana ukuran panjang garis-garis tersebut?
 ...........................................................................
 Kemudian perhatikan 3 buah segitiga yang terdapat
 di dalam segitiga ABC.
 Jika diketahui panjang AB = c, BC = a dan AC = b. Maka untuk mencari luas ∆ABC adalah sebagai berikut:
 Luas ∆ABC = Luas ∆..... + Luas ∆..... + Luas ∆.....
 = ( x ... x ...) + ( x ... x ...) + ( x ... x ...)
 = x ... ( ... + ... + ... )
 = ... x ( ... + ... + ... )
 = ... x ...
 Dari pernyataan di atas, maka
 ..... = Luas ∆ABC
 …..
 Jadi, mencari panjang jari-jari lingkaran dalam segitiga adalah:
 Nama :
 Kelas :
 Tanggal :
 A B
 C
 Jika sebuah segitiga memiliki panjang sisi a, b dan c serta s = setengah keliling
 lingkaran, maka: K = a + b + c
 s = (a + b + c)
 Luas segitiga = ( − )( − )( − )
 =… … … … …
 …
 =… (… − ⋯ )(. . . − ⋯ )(… − ⋯ )
 …
 atau
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 Panjang jari-jari lingkaran luar segitiga Perhatikan gambar di samping! Buatlah garis sumbu dari setiap titik sudut segitiga Maka terdapat titik potong dari ketiga garis sumbu
 tersebut Hubungkan titik tersebut ke tepi lingkaran Perhatikan garis yang telah dibuat tersebut Bagaimana ukuran panjang garis-garis tersebut?
 ........................................................................... Buatlah dimeter dari titik A sehingga memotong di titik Q Buatlah garis tinggi dari titik A dan memotong di titik P Perhatikan ∆ ∆ !
 Besar ∠ = ∠ = … Besar ∠ = ∠ (merupakan sudut keliling yang menghadap busur yang sama) Karena terdapat dua buah sudut yang bersesuaian sama besar, maka: ∆ ∆ SEBANGUN.
 Sehingga bentuk persamaannya sebagai berikut:
 …… =
 ……
 =… × …
 … ( )
 2 =… × … × …
 … × …
 2 =… × … × …
 2 × 12 × … × …
 2 =… × … × …
 2 × ∆ …
 =… × … × …
 … × ∆ …
 B
 A
 Q P C
 A
 A
 C B
 Q
 P
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 Jadi, panjang jari-jari lingkaran luar segitiga adalah:
 Kerjakan soal berikut!
 Kerjakan soal berikut!
 Diketahui panjang sisi-sisi segitiga 6 cm, 8 cm dan 10 cm. Hitunglah:
 a. Jari-jari lingkaran dalam dan luar segitiga
 b. Keliling lingkaran dalam segitiga
 c. Luas lingkaran luar segitiga
 =… × … × …
 4 × ∆ …
 =… × … × …
 4 × … (… − ⋯ )(… − ⋯ )(… − ⋯ )
 Atau
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 Keliling Lingkaran
 LINGKARAN GARIS
 Untuk mencari keliling lingkaran, maka kita menghitung panjang garis yang
 membentuk lingkaran tersebut. Rumus untuk mencari keliling lingkaran adalah
 sebagai berikut:
 Untuk mencari rumus keliling lingkaran, kita menggunakan pendekatan π
 Ikuti langkah-langkah berikut.
 Buatlah lingkaran yang berjari-jari 1 cm, 2 cm dan 3 cm
 Hitunglah diameter lingkaran tersebut
 Ukurlah keliling lingkaran dengan menggunakan bantuan benang dengan cara
 menempelkan benang pada bagian tepi lingkaran, dan kemudian panjang
 benang diukur dengan menggunakan penggaris
 Kemudian lengkapi tabel di bawah ini!
 Lingkaran Diameter Keliling Keliling Diameter
 Berjari-jari 1 cm
 Berjari-jari 2 cm
 Berjari-jari 3 cm
 Perhatikan nilai perbandingan
 Keliling
 Diameter, maka nilai yang di dapat adalah nilai
 pendekatan . Maka nilai pendekatan adalah ... atau .….…
 .
 Berdasarkan kegiatan di atas, di dapat bahwa = Keliling
 Diameter , maka:
 Nama :
 Kelas :
 Tanggal :
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 Keliling = ... x ...
 Karena diamater = ... x r , maka:
 Keliling = ... x 2 ...
 = ...
 Jadi, rumus keliling lingkaran adalah:
 Luas lingkaran Ikuti langkah berikut!
 Buatlah lingkaran dengan jari-jari 5 cm
 Bagilah lingkaran tersebut menjadi dua bagian sama besar dan arsir satu
 bagian
 Bagilah lingkaran tersebut menjadi 12 bagian sama besar dengan cara
 membuat 12 juring sama besar dengan sudut pusat 300
 Bagilah salah satu juring yang tidak diarsir menjadi dua sama besar
 Gunting lingkaran beserta 12 juring tersebut
 Atur potongan-potongan juring dan susun setiap juring sehingga membentuk
 gambar mirip persegi panjang
 Potongan juring tersebut akan tampak seperti gambar berikut:
 Maka untuk mencari luas lingkaran dapat menggunakan luas persegi panjang.
 Maka untuk mencari luas lingkaran sebagai berikut:
 Luas lingkaran = Luas persegi yang tersusun
 = panjang x lebar
 Keliling = ... x ... = ...
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 = x keliling lingkaran x ...
 = x ... x ...
 = ...
 Karena r = d, maka rumus di atas dapat dinyatakan juga sebagai berikut:
 Luas lingkaran = .......... = ..........
 Jadi, rumus luas lingkaran adalah:
 Kerjakan soal berikut!
 1. Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang memiliki jari-jari berikut: a. 14 cm b. 20 cm
 2. Keliling sebuah lingkaran adalah 396 cm. Hitunglah jari-jari lingkaran
 tersebut jika = !
 3. Luas sebuah lingkaran adalah 1.386 cm2. Hitunglah jari-jari lingkaran
 tersebut jika = !
 Luas lingkaran = ..... = ..........
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 Perhatikan lingkaran di bawah ini!
 Dari ketiga lingkaran tersebut, lingkaran manakah yang memiliki luas terkecil dan luas
 terbesar?
 Apa yang menyebabkan perubahan luas pada ketiga lingkaran tersebut?
 Jika lingkaran A memiliki jari-jari 7 cm, lingkaran B memiliki jari-jari 14 cm dan lingkaran C
 memiliki jari-jari 21 cm
 Kemudian cari luas lingkaran A, B dan C
 Luas lingkaran A =
 Luas lingkaran B =
 Luas lingkaran C =
 Untuk perubahan luas, coba bandingkan luas lingkaran A dan B kemudian bandingkan luas
 lingkaran B dan C
 Luas A : Luas B =
 Luas B : Luas C =
 Dapat disimpulkan bahwa, untuk mencari perubahan luas rumusnya adalah:
 Nama :
 Kelas :
 Tanggal :
 A B C
 Perubahan Luas :
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 Kerjakan soal-soal berikut!
 1. Panjang jari-jari sebuah lingkaran 7 cm. Jika panjang jari-jari lingkaran itu diperbesar 2 kali, hitunglah: a. Luas lingkaran setelah diperbesar b. Besar perubahan luas dari lingkaran tersebut
 2. Luas lingkaran pertama 180 cm2, dan luas lingkaran kedua 20 cm2. Berapa kalikah panjang jari-jari lingkaran pertama terhadap panjang jari-jari lingkaran kedua?
 3. Panjang jari-jari lingkaran pertama 15 cm. Panjang jari-jari lingkaran kedua
 kali panjang jari-jari lingkaran pertama. Hitunglah besar perubahan luas
 kedua lingkaran tersebut!
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 Untuk mencari perbandingan panjang busur dan luas juring, perhatikan langkah-
 langkah di bawah ini!
 Buatlah lingkaran dengan pusat di O berjari-jari 5 cm
 Pada lingkaran tersebut buatlah sudut pusat ∠ = 300 dan ∠ = 600
 Untuk menyelidiki hubungan antara sudut pusat dan panjang busur, ukurlah
 dan dengan menggunakan benang. Bagaimana hubungan panjang dan ?
 Untuk menyelidiki hubungan antara sudut pusat dan luas juring, jiplaklah juring
 OAB dan potong sekeliling juring OAB. Kemudian ukurlah juring OCD dengan
 menggunakan juring OAB. Apakah besar juring OCD dua kali besar juring OAB?
 Tentukan besar perbandingan antara kedua sudut pusat, panjang kedua busur dan
 luas kedua juring. Apakah menghasilkan perbandingan yang sama?
 Dari langkah-langkah di atas, maka diperoleh bahwa: besar ∠…besar ∠…
 =panjang …panjang …
 =luas juring …luas juring …
 =12
 Perhatikan gambar di samping!
 Dari gambar tersebut diperoleh:
 besar ∠AOBbesar ∠COD =
 panjang …panjang … =
 luas juring …luas juring …
 Nama :
 Kelas :
 Tanggal :
 “Panjang busur dan luas juring pada suatu lingkaran berbanding
 lurus dengan besar sudut pusatnya”
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 Perhatikan gambar di samping!
 Misalkan, ∠ = satu putaran penuh = 3600
 Panjang busur CD = ..... lingkaran, dan
 Luas juring OCD = ..... lingkaran
 Sehingga diperoleh:
 Dengan demikian, rumus panjang busur, luas juring AB dan luas tembereng AB yaitu:
 Kerjakan soal berikut!
 Diketahui OC = 14 cm, panjang busur DC = 22 cm dan ∠ = 40 . Hitunglah:
 a. Panjang busur AB
 b. Luas juring COD
 c. Luas tembereng DC
 ∠AOB…………………………… =
 panjang busur AB……………………………. =
 luas juring OAB……………………………..
 Panjang busur AB = × … …
 Luas juring OAB = × … …
 Luas tembereng AB = luas juring OAB – luas ∆AOB

Page 113
                        

100
 Sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang sama
 Tentukan sudut pusat dan sudut keliling dari gambar di atas?
 Sudut pusat =
 Sudut keliling =
 Tentukan jari-jari lingkaran di atas? Misalkan ∠ = dan ∠ = , maka ∠ = ...
 Perhatikan ∆BOD!
 ∠ pelurus bagi ∠... , sehingga ∠BOD = ... - ....
 ∆BOD segitiga sama kaki, karena OB = OD = r , sehingga
 ∠ = ∠ =180 − ∠
 2
 Karena ∠ = ... - ... , maka diperoleh
 ∠ = ∠ =… . − (… . − )
 … =……
 Perhatikan ∆AOD!
 ∠ pelurus bagi ∠... , sehingga ∠AOD = ... - ....
 ∆AOD segitiga sama kaki, karena OA = OD = r , sehingga
 ∠ = ∠ =180 − ∠
 2
 =… . − (… . − )
 … =……
 Nama :
 Kelas :
 Tanggal :

Page 114
                        

101
 Dengan demikian, besar ∠ = ∠ … . + ∠ ….
 =…… +
 ……
 =…… ( + )
 = × ∠ …. atau
 Besar ∠ = 2 × besar∠
 Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
 Kerjakan soal-soal berikut!
 1. Diketahui ∠ = 55 , hitunglah
 besar ∠ !
 2. Pada lingkaran di samping, jika ∠ = 15 ,
 dan ∠ = 12 . Hitunglah besar ∠ !
 3. Perhatikan gambar di samping!
 Jika besar ∠ = 80 . Tentukan besar:
 a. ∠
 b. ∠
 c. ∠
 Jika sudut pusat dan sudut keliling suatu lingkaran menghadap busur yang sama, maka berlaku:
 Sudut pusat = ... X sudut keliling
 Sudut keliling = ... X sudut pusat
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 Sudut keliling yang menghadap diameter yang sama
 Perhatikan gambar di atas!
 Tentukan sudut pusat pada lingkaran di atas?
 Berapa besar sudut pusat lingkaran di atas?
 Tentukan sudut keliling pada gambar di atas?
 ∠ = 2 × ∠
 … = 2 × ∠ …
 ∠ … =. …
 2 = …
 Atau
 ∠ = 2 × ∠
 … = 2 × ∠ …
 ∠ … =. …
 2 = …
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa:
 Nama :
 Kelas :
 Tanggal :
 Ingat! Sudut pusat = 2 x
 sudut keliling
 Besar sudut keliling yang menghadap diamater lingkaran yang sama adalah ....0 (sudut siku-siku).
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 Sudut keliling yang menghadap busur yang sama
 Perhatikan gambar di atas!
 Tentukan sudut pusat pada lingkaran di atas?
 Berapa besar sudut pusat lingkaran di atas?
 Tentukan sudut keliling pada gambar di atas?
 sehingga dapat dinyatakan:
 ∠ =12 × ∠ … . =
 12 …
 ∠ =12 × ∠ … . =
 12 …
 ∠ =12 × ∠ … . =
 12 …
 Jadi, besar ∠ … . = ∠ … . = ∠ ….
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
 Ingat! Sudut keliling = x
 sudut pusat
 Besar sudut-sudut keliling yang menghadap busur
 yang sama adalah ........... atau x ...............
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 Kerjakan soal-soal berikut!
 1. Perhatikan lingkaran di samping!
 Lingkaran memiliki diameter AB dan sudut
 keliling ACB. Tentukan:
 a. Besar sudut ACB
 b. Nilai x
 2. Perhatikan lingkaran di samping!
 Perhatikan bahwa sudut AOB adalah
 Sudut pusat lingkaran. Jika besar sudut
 AOB adalah 300. Tentukan:
 a. ∠
 b. ∠
 c. ∠
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 KISI-KISI INSTRUMEN TES
 Standar Kompetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta menentukan besaran-besaran
 yang terkait didalamnya
 Keterangan : C2 = aspek pemahaman C3 = aspek aplikasi C4 = aspek analisis
 No. Materi Kompetensi Dasar Indikator
 Klasifikasi Hasil Belajar No.
 Soal C2 C3 C4 1.
 L
 I
 N
 G
 K
 A
 R
 A
 N
 Mengenali lingkaran dan bagian-bagian lingkaran
 1. Menyebutkan dan menentukan
 unsur-unsur pada lingkaran
 2. Menghitung panjang jari-jari
 lingkaran dalam segitiga
 √
 √
 1
 2
 2. Menghitung besaran-besaran pada lingkaran
 1. a. Menghitung keliling
 lingkaran
 b. Menghitung luas bidang
 lingkaran
 2. Menghitung besarnya
 perubahan luas jika ukuran
 jari-jari berubah
 3. a. Menghitung panjang busur
 b. Menghitung luas juring
 c. Menghitung luas
 tembereng
 4. Mengenal hubungan sudut
 pusat dan sudut keliling jika
 menghadap busur yang sama
 5. Menentukan besar sudut-sudut
 keliling jika menghadap
 diameter dan busur yang sama
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 9
 4
 3
 5
 7
 6
 8
 10
 Lampiran 4
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 INSTRUMEN UJI COBA
 Nama :
 Kelas :
 Tanggal :
 Jawablah Pertanyaan di Bawah ini dengan Benar dan Tepat!
 1. Pada gambar di samping, tentukan yang termasuk: a. Apotema b. Tali busur c. Juring
 2. Perhatikan gambar di samping! Lingkaran di samping adalah lingkaran dalam segitiga siku-siku PQR. Jika PQ = 6 cm dan PR = 8 cm, tentukan jari-jari lingkaran dalam tersebut!
 3.
 Jika jari-jari r2 = 2r1. Tentukan perbandingan luas lingkaran A dan B!
 4. Diketahui jari-jari lingkaran kecil 7 cm dan jari-jari lingkaran besar 21 cm. Hitunglah luas daerah yang diarsir pada gambar tersebut!
 5. Perhatikan gambar di samping! Jika panjang OB=7 cm, hitunglah panjang busur AB!
 r1 r2
 A B
 �
 .
 Lampiran 5
 A B
 C
 D
 E
 O
 P
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 6. Pada gambar disamping, terlihat sebuah lingkaran O dengan jari-jari 5 cm. Jika besar ∠ = 60 dan panjang AB = 6 cm. Hitunglah luas tembereng ADB!
 7. Perhatikan gambar di samping! Jika panjang jari-jari adalah 10 cm, tentukan luas juring AOB!
 8. Jika diketahui panjang AO = AB. Tentukan besar sudut ACB!
 9. bagaimana cara menghitung keliling gambar di samping! Tentukan berapa keliling gambar tersebut!
 10. Perhatikan gambar di samping! Tentukan besar sudut x dan y!
 D
 14 cm
 7 cm
 21 cm
 A B
 C
 O � O
 �
 400
 x
 y
 1200
 P
 O R
 .
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 KUNCI JAWABAN UJI COBA INSTRUMEN TES
 1. a. Apotema = OP
 b. Tali busur = BD dan AE
 c. Juring = AOB, BOD dan DOE
 2. Dik : PQ = 6 cm (alas segitiga)
 PR = 8 cm (tinggi segitiga)
 Dit : panjang jari-jari lingkaran dalam
 Jawab :
 RQ = PQ + PR s = keliling lingkaran
 = (6 ) + (8 ) = (6 cm + 8 cm + 10 cm)
 = √36 + 64 = (24 cm)
 = √100 = 12 cm
 = 10
 r =Luas segitiga PQR
 s
 =12 × 6 × 8
 12
 =
 = 2
 3. Dik : r1 = 2r2
 Dit : perbandingan luas lingkaran A dan B
 Jawab :
 LA : LB
 r12 : r2
 2
 12 : 22
 1 : 4
 Jadi, panjang jari-jari lingkaran dalam adalah 2 cm.
 Jadi, perbandingan luas lingkaran A dan B adalah 1 : 4
 Lampiran 6
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 4. Dik : r = 7 cm
 R = 21 cm
 Dit : luas daerah yang diarsir
 Jawab :
 Luas lingkaran besar = × ×
 = × 21 × 21
 = 1.386 cm2
 Luas lingkaran kecil = × ×
 = × 7 × 7
 = 154 cm2
 Jadi, luas lingkaran yang diarsir = luas lingkaran besar – luas lingkaran kecil
 = 1.386 cm2 – 154 cm2
 = 1.232 cm2
 5. Dik : sudut pusat = 600
 OB/jari-jari = 7 cm
 Dit : panjang busur AB
 Jawab :
 Panjang busur AB = sudut pusat × keliling lingkaran
 = × 2 × × 7
 = × 2 × 22 cm
 = 7,3 cm
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 6. Dik : jari-jari = 5 cm
 ∠ = 60
 AB = 6 cm
 Dit : luas tembereng ADB
 Jawab :
 *Luas juring AOB = sudut pusat × luas lingkaran
 = × 3,14 × 5 × 5
 = × 3,14 × 25 = 13,08 cm2
 *OC = √ −
 = (5 ) − (3 )
 = √25 − 9
 = √16 = 4
 *Luas segitiga AOB = x 6 cm x 4 cm = 12 cm2
 Jadi, luas tembereng ADB = luas juring AOB – luas segitiga AOB
 = 13,08 cm2 – 12 cm2 = 1,08 cm2
 7. Dik : jari-jari = 10 cm
 Sudut pusat = 1200
 Dit : luas juring POR
 Jawab :
 Luas juring POR = sudut pusat × luas lingkaran
 = × 3,14 × 10 × 10
 A 3 cm
 5 cm
 O
 C B 3 cm
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 = × 3,14 × 100
 = 104,7 cm2
 8. Dik : AO = AB
 Dit : besar sudut ACB (sudut keliling)
 Jawab :
 Jika AO = AB, dan AO = BO (jari-jari) maka AO = AB = BO
 Maka segitiga AOB adalah segitiga samasisi, besar tiap sudutnya 600
 Sudut AOB = sudut keliling = 600
 Jadi, besar sudut ACB = x sudut pusat
 = x 600 = 300
 9.
 keliling = 14 cm + 21 cm + 7 cm + 7 cm + 7 cm + 7 cm + 7 cm
 = 70 cm
 10. Dik : sudut keliling = 400
 Dit : besar sudut x dan y
 Jawab :
 Besar sudut x = y = 400. Karena x dan y merupakan sudut keliling, jadi memiliki
 besar sudut yang sama.
 14 cm
 7 cm
 21 cm
 7 cm 7 cm
 7 cm
 7 cm
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 KISI-KISI INSTRUMEN TES
 Standar Kompetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta menentukan besaran-besaran
 yang terkait didalamnya
 Keterangan : C2 = aspek pemahaman C3 = aspek aplikasi C4 = aspek analisis
 No. Materi Kompetensi Dasar Indikator
 Klasifikasi Hasil Belajar No.
 Soal C2 C3 C4 1.
 L
 I
 N
 G
 K
 A
 R
 A
 N
 Mengenali lingkaran dan bagian-bagian lingkaran
 1. Menyebutkan dan
 menentukan unsur-unsur
 pada lingkaran
 2. Menghitung panjang jari-
 jari lingkaran dalam
 segitiga
 √
 √
 1
 2
 2. Menghitung besaran-besaran pada lingkaran
 1. Menghitung keliling
 lingkaran
 2. Menghitung besarnya
 perubahan luas jika
 ukuran jari-jari berubah
 3. a. Menghitung luas juring
 b. Menghitung luas
 tembereng
 4. Mengenal hubungan sudut
 pusat dan sudut keliling
 jika menghadap busur
 yang sama
 5. Menentukan besar sudut-
 sudut keliling jika
 menghadap diameter dan
 busur yang sama
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 7
 3
 5
 4
 6
 8
 Lampiran 7
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 INSTRUMEN TES
 Nama :
 Kelas :
 Tanggal :
 Jawablah Pertanyaan di Bawah ini dengan Benar dan Tepat!
 1. Pada gambar di samping, tentukan yang termasuk: a. Apotema b. Tali busur c. Juring
 2. Perhatikan gambar di samping! Lingkaran di samping adalah lingkaran dalam segitiga siku-siku PQR. Jika PQ = 6 cm dan PR = 8 cm, tentukan jari-jari lingkaran dalam tersebut!
 3. Jika jari-jari r2 = 2r1. Tentukan perbandingan luas lingkaran A dan B!
 4. Perhatikan gambar di samping! Jika panjang OB=7 cm, hitunglah panjang busur AB!
 5. Perhatikan gambar di samping! Jika panjang jari-jari adalah 10 cm, tentukan luas juring AOB!
 r1 r2
 A B
 �
 1200
 P
 O R
 Lampiran 8
 D
 A B
 C
 E
 O
 P
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 6. Jika diketahui panjang AO = AB. Tentukan besar sudut ACB!
 7. bagaimana cara menghitung keliling gambar di samping! Tentukan berapa keliling gambar tersebut!
 8. Perhatikan gambar di samping! Tentukan besar sudut x dan y!
 14 cm
 7 cm
 21 cm
 A B
 C
 O � O
 �
 400
 x
 y
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 KUNCI JAWABAN UJI COBA INSTRUMEN TES AKHIR
 1. a. Apotema = OP
 b. Tali busur = BD dan AE
 c. Juring = AOB, BOD dan DOE
 2. Dik : PQ = 6 cm (alas segitiga)
 PR = 8 cm (tinggi segitiga)
 Dit : panjang jari-jari lingkaran dalam
 Jawab :
 RQ = PQ + PR s = keliling lingkaran
 = (6 ) + (8 ) = (6 cm + 8 cm + 10 cm)
 = √36 + 64 = (24 cm)
 = √100 = 12 cm
 = 10
 r =Luas segitiga PQR
 s
 =12 × 6 × 8
 12
 =
 = 2
 3. Dik : r1 = 2r2
 Dit : perbandingan luas lingkaran A dan B
 Jawab :
 LA : LB
 r12 : r2
 2
 12 : 22
 1 : 4
 Jadi, panjang jari-jari lingkaran dalam adalah 2 cm.
 Jadi, perbandingan luas lingkaran A dan B adalah 1 : 4
 Lampiran 9
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 4. Dik : jari-jari = 5 cm
 ∠ = 60
 AB = 6 cm
 Dit : luas tembereng ADB
 Jawab :
 *Luas juring AOB = sudut pusat × luas lingkaran
 = × 3,14 × 5 × 5
 = × 3,14 × 25 cm = 13,08 cm2
 *OC = √ −
 = (5 ) − (3 )
 = √25 − 9
 = √16 = 4
 *Luas segitiga AOB = x 6 cm x 4 cm = 12 cm2
 Jadi, luas tembereng ADB = luas juring AOB – luas segitiga AOB
 = 13,08 cm2 – 12 cm2 = 1,08 cm2
 5. Dik : jari-jari = 10 cm
 Sudut pusat = 1200
 Dit : luas juring POR
 Jawab :
 Luas juring POR = sudut pusat × luas lingkaran
 = × 3,14 × 10 × 10
 A 3 cm
 5 cm
 O
 C B 3 cm
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 = × 3,14 × 100
 = 104,7 cm2
 6. Dik : AO = AB
 Dit : besar sudut ACB (sudut keliling)
 Jawab :
 Jika AO = AB, dan AO = BO (jari-jari) maka AO = AB = BO
 Maka segitiga AOB adalah segitiga samasisi, besar tiap sudutnya 600
 Sudut AOB = sudut keliling = 600
 Jadi, besar sudut ACB = x sudut pusat
 = x 600 = 300
 7.
 keliling = 14 cm + 21 cm + 7 cm + 7 cm + 7 cm + 7 cm + 7 cm
 = 70 cm
 8. Dik : sudut keliling = 400
 Dit : besar sudut x dan y
 Jawab :
 Besar sudut x = y = 400. Karena x dan y merupakan sudut keliling, jadi memiliki
 besar sudut yang sama.
 14 cm
 7 cm
 21 cm
 7 cm 7 cm
 7 cm
 7 cm
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 Hasil Tes Uji Coba Instrumen Tes
 No Nama x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Nilai 1 A 3 3 3 10 10 0 9 0 0 0 38 2 B 3 7 3 10 10 8 10 4 5 8 68 3 C 7 10 3 10 10 2 10 3 5 8 68 4 D 0 2 2 0 10 3 3 0 3 0 23 5 E 0 3 0 10 10 3 3 0 0 8 37 6 F 7 6 6 8 10 5 10 6 8 8 74 7 G 0 2 2 10 10 3 3 0 3 8 41 8 H 0 3 0 8 10 3 3 4 0 0 31 9 I 7 10 10 2 10 8 10 4 8 10 79
 10 J 0 1 0 10 10 3 3 0 0 0 27 11 K 3 10 3 10 10 8 10 3 5 8 70 12 L 7 7 6 10 10 8 8 6 3 8 73 13 M 3 2 0 8 10 3 3 0 3 0 32 14 N 3 3 3 0 10 0 0 0 0 0 19 15 O 3 3 3 10 10 0 0 0 0 0 29 16 P 3 10 6 2 8 8 10 4 5 10 66 17 Q 0 3 3 4 10 0 0 0 0 0 20 18 R 3 7 3 4 10 0 10 6 3 8 54 19 S 7 10 10 2 10 8 10 6 5 10 78 20 T 0 10 0 4 10 0 0 0 3 3 30 21 U 3 7 6 2 10 8 10 0 3 10 59 22 V 3 10 6 2 10 8 10 4 8 10 71 23 W 3 10 3 10 10 0 9 0 3 0 48 24 X 0 2 0 4 10 3 0 0 3 0 22 25 Y 7 10 6 2 10 8 10 3 8 10 74 26 Z 0 10 2 2 0 0 0 0 0 0 14 27 AA 0 2 0 4 10 3 0 0 3 0 22 28 AB 7 10 6 2 10 8 10 4 5 10 72 29 AC 3 10 6 10 10 0 9 6 8 0 62 30 AD 7 10 3 10 10 2 10 6 5 8 71 Jumlah 92 193 104 180 288 113 183 69 105 145 1472
 Lampiran 10
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 Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas Contoh validitas nomor 1: Absen siswa x1 x1
 2 Y Y2 x1Y
 1 3 9 38 1444 12996 2 3 9 68 4624 41616 3 7 49 68 4624 226576 4 0 0 23 529 0 5 0 0 37 1369 0 6 7 49 74 5476 268324 7 0 0 41 1681 0 8 0 0 31 961 0 9 7 49 79 6241 305809 10 0 0 27 729 0 11 3 9 70 4900 44100 12 7 49 73 5329 261121 13 3 9 32 1024 9216 14 3 9 19 361 3249 15 3 9 29 841 7569 16 3 9 66 4356 39204 17 0 0 20 400 0 18 3 9 54 2916 26244 19 7 49 78 6084 298116 20 0 0 30 900 0 21 3 9 59 3481 31329 22 3 9 71 5041 45369 23 3 9 48 2304 20736 24 0 0 22 484 0 25 7 49 74 5476 268324 26 0 0 14 196 0 27 0 0 22 484 0 28 7 49 72 5184 254016 29 3 9 62 3844 34596 30 7 49 71 5041 247009 ∑ 92 500 1472 86324 2445519
 Lampiran 11
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 Contoh mencari validasi nomor 1
 Menentukan nilai X = Jumlah skor soal no.1
 = 92
 Menentukan nilai Y = Jumlah skor total
 = 1472
 Menentukan nilai 2X = Jumlah kuadrat skor no.1
 = 500
 Menentukan nilai 2Y = Jumlah kuadrat skor total
 = 86324
 Menentukan nilai XY = Jumlah hasil kali skor no.1 dengan skor total
 = 2445519
 Menentukan nilai
 2222 )(.)(
 ))(()(
 YYNXXN
 YXXYNrxy
 = ( ) ( )( )( ( ) ( ) )) ( ( ) )
 = 0,831
 Mencari nilai rtabel, dengan dk = n – 2 = 30 – 2 = 28 dan tingkat signifikansi
 sebesar 0,05 diperoleh nilai rtabel = 0,361
 Setelah diperoleh nilai rxy = 0,831, lalu dikonsultasikan dengan nilai rtabel =
 0,361. Karena rxy ≥ rtabel (0,831 ≥ 0,361), maka soal no.1 valid
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 HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES
 No Nama x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Nilai 1 A 3 3 3 10 10 0 9 0 0 0 38 2 B 3 7 3 10 10 8 10 4 5 8 68 3 C 7 10 3 10 10 2 10 3 5 8 68 4 D 0 2 2 0 10 3 3 0 3 0 23 5 E 0 3 0 10 10 3 3 0 0 8 37 6 F 7 6 6 8 10 5 10 6 8 8 74 7 G 0 2 2 10 10 3 3 0 3 8 41 8 H 0 3 0 8 10 3 3 4 0 0 31 9 I 7 10 10 2 10 8 10 4 8 10 79 10 J 0 1 0 10 10 3 3 0 0 0 27 11 K 3 10 3 10 10 8 10 3 5 8 70 12 L 7 7 6 10 10 8 8 6 3 8 73 13 M 3 2 0 8 10 3 3 0 3 0 32 14 N 3 3 3 0 10 0 0 0 0 0 19 15 O 3 3 3 10 10 0 0 0 0 0 29 16 P 3 10 6 2 8 8 10 4 5 10 66 17 Q 0 3 3 4 10 0 0 0 0 0 20 18 R 3 7 3 4 10 0 10 6 3 8 54 19 S 7 10 10 2 10 8 10 6 5 10 78 20 T 0 10 0 4 10 0 0 0 3 3 30 21 U 3 7 6 2 10 8 10 0 3 10 59 22 V 3 10 6 2 10 8 10 4 8 10 71 23 W 3 10 3 10 10 0 9 0 3 0 48 24 X 0 2 0 4 10 3 0 0 3 0 22 25 Y 7 10 6 2 10 8 10 3 8 10 74 26 Z 0 10 2 2 0 0 0 0 0 0 14 27 AA 0 2 0 4 10 3 0 0 3 0 22 28 AB 7 10 6 2 10 8 10 4 5 10 72 29 AC 3 10 6 10 10 0 9 6 8 0 62 30 AD 7 10 3 10 10 2 10 6 5 8 71
 Σ 92 193 104 180 288 113 183 69 105 145 1472
 rhitung 0,831 0,710 0,770 0,083 0,268 0,701 0,920 0,797 0,802 0,841 rtabel 0,361
 kriteria V V V IV IV V V V V V
 Lampiran 12
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 Langkah – langkah Perhitungan Uji Daya Pembeda
 Menentukan jumlah kelompok atas dan bawah dengan cara:
 Jumlah kelompok = 50% x Jumlah siswa
 = 50% x 30
 = 15
 Nilai siswa diurutkan dari yang terbesar, sehingga 15 orang dengan nilai
 tertinggi menempati kelompok A dan 15 siswa dengan nilai terendah
 menempati kelompok B
 Menentukan BA : Jumlah skor maksimal kelompok atas yang menjawab soal
 dengan benar
 Menentukan BB : Jumlah skor maksimal kelompok bawah yang menjawab
 soal dengan benar
 Menentukan JA : Jumlah skor maksimal kelompok atas
 Menentukan JB : Jumlah skor maksimal kelompok bawah
 Misal, untuk soal no.1, perhitungan daya pembedanya adalah sebagai berikut :
 BA=77, BB=12, JA=150, JB=150
 Menentukan DP = Daya Pembeda
 = −
 = − = 0,433
 Berdasarkan klasifikasi daya pembeda, nilai DP = 0,433 berada diantara
 kisaran nilai 0,40 < Dp ≤ 0,70, maka soal nomor 1 tersebut memiliki daya
 pembeda baik.
 Untuk soal nomor 2 dan seterusnya, perhitungan daya pembedanya sama
 dengan perhitungan daya pembeda soal nomor 1.
 Lampiran 13

Page 136
                        

123
 HASIL PERHITUNGAN UJI DAYA PEMBEDA
 Kelompok NOMOR SOAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 Kelompok Atas
 3 7 3 4 10 0 10 6 3 8 3 7 6 2 10 8 10 0 3 10 3 10 6 10 10 0 9 6 8 0 3 10 6 2 8 8 10 4 5 10 3 7 3 10 10 8 10 4 5 8 7 10 3 10 10 2 10 3 5 8 3 10 3 10 10 8 10 3 5 8 3 10 6 2 10 8 10 4 8 10 7 10 3 10 10 2 10 6 5 8 7 10 6 2 10 8 10 4 5 10 7 7 6 10 10 8 8 6 3 8 7 6 6 8 10 5 10 6 8 8 7 10 6 2 10 8 10 3 8 10 7 10 10 2 10 8 10 6 5 10 7 10 10 2 10 8 10 4 8 10
 77 134 83 86 148 89 147 65 84 126
 Kelompok Bawah
 0 10 2 2 0 0 0 0 0 0 3 3 3 0 10 0 0 0 0 0 0 3 3 4 10 0 0 0 0 0 0 2 0 4 10 3 0 0 3 0 0 2 0 4 10 3 0 0 3 0 0 2 2 0 10 3 3 0 3 0 0 1 0 10 10 3 3 0 0 0 3 3 3 10 10 0 0 0 0 0 0 10 0 4 10 0 0 0 3 3 0 3 0 8 10 3 3 4 0 0 3 2 0 8 10 3 3 0 3 0 0 3 0 10 10 3 3 0 0 8 3 3 3 10 10 0 9 0 0 0 0 2 2 10 10 3 3 0 3 8 3 10 3 10 10 0 9 0 3 0
 12 46 16 92 130 24 36 4 21 19 DP 0,433 0,587 0,447 -0,04 0,12 0,433 0,74 0,407 0,42 0,713
 Kriteria baik
 baik
 baik
 sang
 at je
 lek
 jele
 k
 baik
 baik
 sek
 ali
 baik
 baik
 baik
 sek
 ali
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 Langkah – langkah Perhitungan Uji Taraf Kesukaran
 Menentukan IK = indeks kesukaran untuk setiap butir soal
 Menentukan B = banyaknya siswa yang menjawab benar
 Menentukan JS = jumlah seluruh peserta tes
 Misal, untuk no.1 perhitungan taraf kesukarannya sebagai berikut:
 B=92, JS=300
 Menetukan Taraf Kesukaran :
 IK = BJS
 = = 0,307
 Berdasarkan klasifikasi indeks kesukaran, TK = 0,307 berada diantara kisaran
 nilai 0,30 < IK ≤ 0,70 , maka soal nomor 1 tersebut memiliki taraf kesukaran
 sedang
 Untuk nomor 2 dan seterusnya, perhitungan tingkat kesukarannya sama
 dengan perhitungan taraf kesukaran soal nomor 1
 Lampiran 15
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 HASIL PERHITUNGAN UJI TARAF KESUKARAN
 NO NAMA NOMOR SOAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 1 A 3 3 3 10 10 0 9 0 0 0 2 B 3 7 3 10 10 8 10 4 5 8 3 C 7 10 3 10 10 2 10 3 5 8 4 D 0 2 2 0 10 3 3 0 3 0 5 E 0 3 0 10 10 3 3 0 0 8 6 F 7 6 6 8 10 5 10 6 8 8 7 G 0 2 2 10 10 3 3 0 3 8 8 H 0 3 0 8 10 3 3 4 0 0 9 I 7 10 10 2 10 8 10 4 8 10 10 J 0 1 0 10 10 3 3 0 0 0 11 K 3 10 3 10 10 8 10 3 5 8 12 L 7 7 6 10 10 8 8 6 3 8 13 M 3 2 0 8 10 3 3 0 3 0 14 N 3 3 3 0 10 0 0 0 0 0 15 O 3 3 3 10 10 0 0 0 0 0 16 P 3 10 6 2 8 8 10 4 5 10 17 Q 0 3 3 4 10 0 0 0 0 0 18 R 3 7 3 4 10 0 10 6 3 8 19 S 7 10 10 2 10 8 10 6 5 10 20 T 0 10 0 4 10 0 0 0 3 3 21 U 3 7 6 2 10 8 10 0 3 10 22 V 3 10 6 2 10 8 10 4 8 10 23 W 3 10 3 10 10 0 9 0 3 0 24 X 0 2 0 4 10 3 0 0 3 0 25 Y 7 10 6 2 10 8 10 3 8 10 26 Z 0 10 2 2 0 0 0 0 0 0 27 AA 0 2 0 4 10 3 0 0 3 0 28 AB 7 10 6 2 10 8 10 4 5 10 29 AC 3 10 6 10 10 0 9 6 8 0 30 AD 7 10 3 10 10 2 10 6 5 8
 92 193 104 180 288 113 183 69 105 145 P 0,307 0,643 0,347 0,6 0,96 0,377 0,61 0,23 0,35 0,483
 Krit
 eria
 seda
 ng
 seda
 ng
 seda
 ng
 seda
 ng
 mud
 ah
 seda
 ng
 seda
 ng
 suka
 r
 seda
 ng
 seda
 ng
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 Langkah-langkah Perhitungan Uji Reliabilitas
 Menentukan nilai varian skor tiap-tiap soal
 Misal varians skor total nomor 1
 nnXX
 22
 2
 )(
 = – ( )
 = 2,741
 Untuk mencari no.2 dan selanjutnya sama dengan nomor 1
 Menentukan nilai jumlah varian semua soal. Berdasarkan tabel perhitungan
 reliabilitas tes uraian diatas diperoleh (∑ ) = 91,68
 Menentukan nilai varian total σ2total = 471,71
 Menentukan k = banyaknya soal yang valid
 Menentukan nilai
 total
 item
 kk
 2
 2
 11
 = 1 − ,,
 = 0,92
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 HASIL PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS
 NO NAMA NOMOR SOAL Skor Total
 Kuadrat Skor 1 2 3 6 7 8 9 10
 1 A 3 3 3 0 9 0 0 0 18 324 2 B 3 7 3 8 10 4 5 8 48 2304 3 C 7 10 3 2 10 3 5 8 48 2304 4 D 0 2 2 3 3 0 3 0 13 169 5 E 0 3 0 3 3 0 0 8 17 289 6 F 7 6 6 5 10 6 8 8 56 3136 7 G 0 2 2 3 3 0 3 8 21 441 8 H 0 3 0 3 3 4 0 0 13 169 9 I 7 10 10 8 10 4 8 10 67 4489
 10 J 0 1 0 3 3 0 0 0 7 49 11 K 3 10 3 8 10 3 5 8 50 2500 12 L 7 7 6 8 8 6 3 8 53 2809 13 M 3 2 0 3 3 0 3 0 14 196 14 N 3 3 3 0 0 0 0 0 9 81 15 O 3 3 3 0 0 0 0 0 9 81 16 P 3 10 6 8 10 4 5 10 56 3136 17 Q 0 3 3 0 0 0 0 0 6 36 18 R 3 7 3 0 10 6 3 8 40 1600 19 S 7 10 10 8 10 6 5 10 66 4356 20 T 0 10 0 0 0 0 3 3 16 256 21 U 3 7 6 8 10 0 3 10 47 2209 22 V 3 10 6 8 10 4 8 10 59 3481 23 W 3 10 3 0 9 0 3 0 28 784 24 X 0 2 0 3 0 0 3 0 8 64 25 Y 7 10 6 8 10 3 8 10 62 3844 26 Z 0 10 2 0 0 0 0 0 12 144 27 AA 0 2 0 3 0 0 3 0 8 64 28 AB 7 10 6 8 10 4 5 10 60 3600 29 AC 3 10 6 0 9 6 8 0 42 1764 30 AD 7 10 3 2 10 6 5 8 51 2601
 Jumlah 92 193 104 113 183 69 105 145 1004 47280 si 2.741 3.549 2.813 3.319 4.334 2.493 2.739 4.488 21.719 si
 2 7.513 12.599 7.913 11.013 18.783 6.217 7.500 20.144 471.706 Ssi
 2 91.68 st 21.72 st
 2 471.71 rhitung 0.92
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 HASIL TES HASIL BELAJAR
 KELAS EKSPERIMEN
 No
 Absen
 Kode
 Siswa Nilai
 1 A1 82
 2 A2 61
 3 A3 62
 4 A4 62
 5 A5 45
 6 A6 44
 7 A7 68
 8 A8 65
 9 A9 49
 10 A10 65
 11 A11 68
 12 A12 55
 13 A13 80
 14 A14 67
 15 A15 78
 16 A16 60
 17 A17 70
 18 A18 75
 19 A19 50
 20 A20 46
 21 A21 56
 22 A22 52
 23 A23 75
 24 A24 75
 25 A25 60
 26 A26 67
 27 A27 65
 28 A28 78
 29 A29 85
 30 A30 72
 31 A31 70
 32 A32 80
 33 A33 70
 34 A34 70 35 A35 78
 36 A36 60
 37 A37 61
 38 A38 85
 39 A39 72
 40 A40 72
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 HASIL TES HASIL BELAJAR
 KELAS KONTROL
 No
 Absen
 Kode
 Siswa Nilai
 1 B1 58 2 B2 34 3 B3 66 4 B4 67 5 B5 70 6 B6 45 7 B7 58 8 B8 50 9 B9 55
 10 B10 48 11 B11 65 12 B12 55 13 B13 56 14 B14 68 15 B15 48 16 B16 65 17 B17 56 18 B18 66 19 B19 52
 20 B20 52 21 B21 42 22 B22 60 23 B23 61 24 B24 75 25 B25 70 26 B26 66 27 B27 67 28 B28 52 29 B29 68 30 B30 56 31 B31 50 32 B32 35 33 B33 42 34 B34 75 35 B35 40 36 B36 46 37 B37 60 38 B38 54 39 B39 60 40 B40 42
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 DISTRIBUSI FREKUENSI KELOMPOK EKSPERIMEN
 1) Distribusi frekuensi
 44 45 46 49 50 52 55 56
 60 60 60 61 61 62 62 65
 65 65 67 67 68 68 70 70
 70 70 72 72 72 75 75 75
 78 78 78 80 80 82 85 85
 2) Banyak data (n) = 40
 3) Rentang data (R) = Xmax – Xmin
 Keterangan : R = Rentangan
 Xmax = Nilai Maksimum (tertinggi)
 Xmin = Nilai Minimum (terendah)
 R = Xmax – Xmin
 = 85 – 44
 = 41
 4) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n
 Keterangan : K = Banyak kelas
 n = Banyak siswa
 K = 1 + 3,3 log n
 = 1 + 3,3 log 40
 = 1 + (3,3 x 1,6)
 = 6,28 6 (dibulatkan ke bawah)
 5) Panjang kelas (i) = KR = = 6,83 ≈ 7 (dibulatkan ke atas)
 Lampiran 21
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 TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI
 KELOMPOK EKSPERIMEN
 No Interval Batas
 Bawah
 Batas
 Atas
 Frekuensi Titik
 Tengah
 )( iX
 2iX ii Xf
 2ii Xf
 )( if (%)f
 1 44-50 43,5 50,5 5 12,50% 47 2209 235 11045 2 51-57 50,5 57,5 3 7,50% 54 2916 162 8748 3 58-64 57,5 64,5 7 17,50% 61 3721 427 26047 4 65-71 64,5 71,5 11 27,50% 68 4624 748 50864 5 72-78 71,5 78,5 9 22,50% 75 5625 675 50625 6 79-85 78,5 85,5 5 12,50% 82 6724 410 33620
 Jumlah 40 100% 2657 180949 Mean 66,43
 Median 67,68 Modus 69,17 Varians 114,30
 Simpangan Baku 10,69
 1) Mean/Nilai Rata-rata (Me)
 Mean ( X ) =∑
 ∑
 Keterangan :
 Me = Mean/ Nilai Rata-rata
 ii Xf = Jumlah dari hasil perkalian midpoint (nilai tengah) dari masing-
 masing interval dengan frekuensinya.
 if = Jumlah frekuensi/ banyak siswa
 Mean ( X ) = ∑
 ∑ = = 66,43
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 2) Median/ Nilai Tengah (Md)
 Md = +
 Keterangan :
 Md = Median/ Nilai Tengah
 l = Lower Limit (batas bawah dari interval kelas median)
 n = Jumlah frekuensi/ banyak siswa
 kf = Frekuensi kumulatif yang terletak di bawah interval kelas median
 if = Frekuensi kelas median
 i = Interval kelas
 Md = + = 64,5 + . 7 = 67,68
 3) Modus (Mo)
 Mo = + .
 Keterangan :
 Mo = Modus/ Nilai yang paling banyak muncul
 l = Lower Limit (batas bawah dari interval kelas modus)
 1 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya
 2 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas setelahnya
 i = Interval kelas
 Mo = + . = 64,5 + . 7 = 69,17
 4) Varians )( 2s
 =∑ − (∑ )
 ( − 1) =40(180949)− (2657)
 40(40− 1) = 114,30
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 5) Simpangan Baku (s)
 =∑ − (∑ )
 ( − 1) = 114,30 = 10,69
 6) Kemiringan (sk)
 = ( )
 = ( , , ),
 = -0,35
 Karena nilai sk < 0, maka kurva memiliki ekor memanjang ke kiri atau miring
 ke kiri, kurva menceng ke kanan.
 7) Ketajaman/kurtosis )( 4
 =1∑ ( − )
 =1
 40 (1132410,53)(10,69)
 = 2,17
 Karena kurtosisnya kurang dari 3 maka distribusinya adalah distribusi
 platikurtik.
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 DISTRIBUSI FREKUENSI KELOMPOK KONTROL
 1) Distribusi frekuensi
 34 35 40 42 42 42 45 46
 48 48 50 50 52 52 52 54
 55 55 56 56 56 58 58 60
 60 60 61 65 65 66 66 66
 67 67 68 68 70 70 75 75
 2) Banyak data (n) = 40
 3) Rentang data (R) = Xmax – Xmin
 Keterangan : R = Rentangan
 Xmax = Nilai Maksimum (tertinggi)
 Xmin = Nilai Minimum (terendah)
 R = Xmax – Xmin
 = 75 – 34
 = 41
 4) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n
 Keterangan : K = Banyak kelas
 n = Banyak siswa
 K = 1 + 3,3 log n
 = 1 + 3,3 log 40
 = 1 + (3,3 x 1,6)
 = 6,28 6 (dibulatkan ke bawah)
 5) Panjang kelas (i) = KR = = 6,83 ≈ 7 (dibulatkan ke atas)
 Lampiran 22
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 TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI
 KELOMPOK KONTROL
 No Interval Batas
 Bawah
 Batas
 Atas
 Frekuensi Titik
 Tengah
 )( iX
 2iX ii Xf 2
 ii Xf
 )( if (%)f
 1 34-40 33,5 40,5 3 7,50% 37 1369 111 4107 2 41-47 40,5 47,5 5 12,50% 44 1936 220 9680 3 48-54 47,5 54,5 8 20,00% 51 2601 408 20808 4 55-61 54,5 61,5 11 27,50% 58 3364 638 37004 5 62-68 61,5 68,5 9 22,50% 65 4225 585 38025 6 69-75 68,5 75,5 4 10,00% 72 5184 288 20736
 Jumlah 40 100% 2250 130360 Mean 56,25
 Median 57,05 Modus 58,70 Varians 97,37
 Simpangan Baku 9,87
 1) Mean/Nilai Rata-rata (Me)
 Mean ( X ) =∑
 ∑
 Keterangan :
 Me = Mean/ Nilai Rata-rata
 ii Xf = Jumlah dari hasil perkalian midpoint (nilai tengah) dari masing-
 masing interval dengan frekuensinya.
 if = Jumlah frekuensi/ banyak siswa
 Mean ( X ) = ∑
 ∑ = = 56,25
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 2) Median/ Nilai Tengah (Md)
 Md = +
 Keterangan :
 Md = Median/ Nilai Tengah
 l = Lower Limit (batas bawah dari interval kelas median)
 n = Jumlah frekuensi/ banyak siswa
 kf = Frekuensi kumulatif yang terletak di bawah interval kelas median
 if = Frekuensi kelas median
 i = Interval kelas
 Md = + = 54,5 + . 7 = 57,05
 3) Modus (Mo)
 Mo = + .
 Keterangan :
 Mo = Modus/ Nilai yang paling banyak muncul
 l = Lower Limit (batas bawah dari interval kelas modus)
 1 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya
 2 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas setelahnya
 i = Interval kelas
 Mo = + . = 54,5 + . 7 = 58,70
 4) Varians ( )
 =∑ − (∑ )
 ( − 1) =40(130360)− (2250)
 40(40− 1) = 97,37
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 5) Simpangan Baku (s)
 =∑ − (∑ )
 ( − 1) = 97,37 = 9,87
 6) Kemiringan (sk)
 = ( )
 = ( , , ),
 = -0,24
 Karena nilai sk < 0, maka kurva memiliki ekor memanjang ke kiri atau miring
 ke kiri, kurva menceng ke kanan.
 7) Ketajaman/kurtosis ( )
 =1∑ ( − )
 =1
 40 (829620,53)(9,87) = 2,19
 Karena kurtosisnya kurang dari 3 maka distribusinya adalah distribusi
 platikurtik.
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 PERHITUNGAN UJI NORMALITAS
 KELAS EKSPERIMEN
 No. Kelas Interval
 Batas Kelas
 Z Batas Kelas
 Nilai Z Batas Kelas
 Luas Z Tabel Ei Oi (Oi-Ei)2/Ei
 43,5 -2,14 0,0159766 1 44-50 0,05211 2,08449 5 4,08 50,5 -1,49 0,0680888 2 51-57 0,13367 5,34675 3 1,03 57,5 -0,84 0,2017575 3 58-64 0,22661 9,06423 7 0,47 64,5 -0,18 0,4283633 4 65-71 0,25398 10,1594 11 0,07 71,5 0,47 0,6823481 5 72-78 0,18822 7,5289 9 0,29 78,5 1,13 0,8705706 6 79-85 0,09221 3,68841 5 0,47 85,5 1,78 0,9627809
 Mean 66,43 Simpangan Baku 10,69
 Hitung 6,40 Tabel 7,82
 Data Berasal Dari Populasi Yang Berdistribusi Normal
 =( − )
 = 6,40
 Keterangan: 2 = harga chi square
 Oi = frekuensi observasi
 Ei = frekensi ekspetasi
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 PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS
 Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
 Varians(S2) 114,30 97,37
 FHitung 1,17
 FTabel 1,70
 Kesimpulan Varians kedua populasi homogen
 Fhitung = = ,,
 = 1,17
 Keterangan: 2
 1s : Varians terbesar 2
 2s : Varians terkecil
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 PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS STATISTIK
 Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
 Rata-rata 66,43 56,25
 Varians(S2) 114,30 97,37
 S Gabungan 10,29
 t Hitung 4,43
 t Tabel 1,67
 Kesimpulan Tolak Ho
 =( − 1) + ( − 1)
 + − 2=
 (40− 1)(114,30) + (40− 1)(97,37)40 + 40− 2
 = 10,29
 =−1 + 1
 =66,43− 56,25
 10,29 140 + 1
 40
 = 4,43
 Keterangan:
 1X dan 2X : nilai rata-rata hitung data kelompok 1 dan 2 2
 1s dan 22s : varians data kelompok 1 dan data kelompok 2
 sgab : simpangan baku kedua kelompok
 n1 dan n2 : jumlah kelompok 1 dan jumlah kelompok 2
 Lampiran 26
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